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KEPALA PUSAT BAHASA 

Masalah kesastraan di Indonesia tidak terlepas dari kehidupan masyarakat 
pendukungnya. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia telah terjadi ber­
bagai perubahan, baik sebagai akibat tatanan kehidupan dunia yang baru, 
globalisasi, maupun sebagai dampak perkembangan teknologi informasi 
yang sangat pesal. Kondisi itu telah mempengaruhi perilaku masyarakat 
Indonesia . Gerakan reformasi yang bergulir sejak 1998 telah mengubah 
paradigma tatanan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Tatanan kehidupan yang serba sentralistik telah berubah ke desentralistik. 
masyarakar bawah yang menjadi sasaran (objek) kini didorong menjadi 
pelaku (subj ek) dalam proses pembangunan bangsa. Sejalan dengan per­
kembangan yang terjadi tersobut , Pusat Bahasa berupaya mewujudkan tu­
gas pokok dan fungsinya sebagai pusat informasi dan pelayanan kesastra­
an kepada masyarakat, antara lain , akan kebutuhan bacaan sebagai salah 
salU upaya perubahan orientasi dad budaya dengar-bicara menuju budaya 
baca-tulis serta peningkatan minat baca di kalangan generasi muda. 
Sehubungan dengan ilu, Pusat Bahasa , Deparlemen Pendidikan Na­
sional, melalui Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia-1akarta, 
secara berkesinambungan menggiatkan penelitian sastra dan penyusunan 
buku tentang sastra dengan mengolah hasil penelitian sastra lama dan 
modern ke dalam bentuk buku yang disesuaikan dengan keperluan masy"· 
rakat. misalnya penyediaan bacaan anak , baik untuk penulisan buku ajar 
maupun untuk keperluan pembelajaran apresiasi sastra. Melalui langkah 
ini diharapkan terjadi dialog budaya antara anak-anak Indonesia pad a ma­
sa kini dan pendahulunya pada mas a lalu agar mereka akan semakin me­
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ngenal keragaman budaya bangsa yang merupakan jati diri bangsa Ind(l · 
nesia. 
Bacaan keaneka ragaman budaya dalam kehidupan Indonesia baru dan 
penyebarluasan ke warga masyarakat Indonesia dalam rangka memupuk 
rasa saling memiliki dan mengembangkan rasa saling lIlenghargai diha­
rapkan dapat menjadi sa lah satn sarana penumhuhan dan pemantapan rasa 
persatuan dan kesatuan bangsa. 
Penerbitan buku Alllologi Puisi Lama Nusalllara: Berisi Nasihat im 
merupakan upaya memperkaya bacaan sastra yang diharapkan daret 
memperluas wawasan tentang budaya masa lalu dan masa kini . Atas pe­
nerbican huku ini saya menyampaikan penghargaan d ~H1 ucapan (erima 
kasih kepada para penyusun buku ini . Kepada Drs. S. Annan Tasai. 
M.Hum" Pemimpin Proyck Pembinaan Bahasa dan Saslra fndonesia­
1akarta beserta s taf. say. ucapkan ter ima kasih atas usaha dan jerih payah 
mereka dalam menyiapkan penerbitan buku ini. 
Mudah-mudahan buku Alltulogi Puisi LanUl Nusulllara: Berisi Nasi­
hal ini dillaca oleh masyarakat Indonesia , bahkan oleh gu ru. orang Wa . 
dan s iap. saja yang mcmpunyai pcrhati an terhadap sast[a Indonesia demi 
mempe[luas w.wasan kehidupan masa lalu dan masa kini yang hanyak 
memiliki nilai yang tetap re1evan dengan kehidupan global ini . 
Jakarta . Oktober 2002 Dendy Sugono 
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Pesamya kemajuan ilmu dan leknologi dewasa ini lidak saja menye­
babkan dunia ini makin mengglobal, lelapi juga membawa perubahan da­
lam lalanan kehidupan manusia. Oalam masyarakal kila lelah berlangsung 
pergeseran dan perubahan nilai budaya, baik di kOla besar maupun di 
perkampungan. Sebagai akibalnya, kehidupan lradisional makin diling­
galkan. Seliap pribadi berpacu memperebulkan peluang yang dapat mem­
berikan kesenangan alau kepuasan hidupnya. 
Oalam sengilnya persaingan itu tidak jarang terjadi hal yang tidak 
wajar. Kemajuan material sering menyebabkan orang lengah unluk men­
jaga keseimbangan lahiriah dan baliniah. IImu dan teknologi canggih 
yang diserap lanpa filler yang tangguh dapal mengakibatkan pergeseran 
dan perubahan pola pikir dan perilaku yang melecehkan nilai agama, bu­
daya. dan norma-norma yang hidup dalam masyarakal. Sebagai akibal­
nya , besar kemungkinan mereka akan kehilangan nilai-nilai luhur ilu dan 
Jambor Iaun mereka akan kehilangan kepribadian dan jali dirinya. 
Tidak dapat dimungkiri bahwa karya saSlra merupakan manifestasi 
kehidupan jiwa bangs a dari abad ke abad. Oi dalam karya sastra ter­
kandung nilai-nilai budaya yang mencerminkan kehidupan manusia pada 
waklu tertentu. Karya saSlra merupakan khazanah ilmu pengetahuan dan 
budaya . Oleh karena itu, penghayalan lerhadap karya sastra akan mem­
berikan keseimbangan antara pemerolehan ilmu pengetahuan dan lekno­
logi di satu pihak dan pembangunan jiwa di pihak lain. Kedua hal ilu di­
rasakan belum seimbang. padahal keselarasan anlara keduanya sangal 
berperan dalam pembangunan setiap manusia . 
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Yang dimaksud dengan puisi lama Nusantara dalam kegiatan ini 
adalah puisi lama (tradisional) , baik yang tertulis dalam bahasa Melayu 
maupun hahasa daerah (di seluruh Indonesia). Perlu dikemuka.kan bahwa 
jenis atau bent uk puisi lama Nusantara bermacam-macam, antara lain 
pantun. syair, gurindam , mantra, leka-Ieki , seral, wawacan (tembang), 
bidal. peribahasa, dan ungkapan . Puisi lama itu isinya bermacam-ma­
cam. Syair. misalnya , ada yang berisi sejarah. cerila pahlawan , dan sya­
ir simbolik. Demikian pula pantun . ada pantun jenaka, pantun adat. pan­
lUn perc intaan. dan pantun agama. Dalam antologi ini hanya akan dimual 
puisi yang beris i nasiha!. Puisi yang herisi nasihat itu biasanya berbentuk 
pantun. gurindam. peribahasa . ungkapan, atau sya ir. 
Pcnyusunan antologi puisi lama Nusantara baik yang bersifat umum 
lIlaupun yang bersifat khusus . seperti puisi lama beris i nasi hat ini belum 
pernah dilakukan . Penyusunan antolog i puis i sastra Melayu pernah dila­
kukan oleh (I) Alisjahbana (1985) yang menghasilkan buku berjudul 
Pll isi Lama dan oleh (2) Djamaris (1986) yang menghasilkan buku ber­
judul Pllisi Lama Ber!s! Nosihat (Djamaris, 1986). Buku pertama isinya 
sangat umum. yang terdiri at as pantun . sya ir. gurindam, bah as a her­
irama , masnawi , rubai, kit ·all. gazal. dan nazam . Buku kedua memuat 
puis i lama yang mengandung nasihat dalam Jumlah yang sangatterbata, . 
yang terdiri atas pantun , syair, periballasa , dan gurindam dua belas. 
Zaman dabulu penyebaran pui si dilakukao dengan eara dinyanyikan . 
seperti da lam upac"ra pemberian nama anak . khitanan, perkawinan . dan 
keillalian . Dengan cara itu. puisi mudah diingat dan elihapa!. Dewasa ini 
penyeba l'an puisi lama itu mcngalami kemunduran. Hal itu, antal'a lain, 
disebabkan oleh makinlangkanya tukang pantun, terbatasnya pengetahuan 
(kemampuan bahasa) masyarakat untuk Illemahami isinya, dan kurangnya 
bahan bacaan yang memuat puisi lama itu. 
Pemasyarakatan puisi lama dapat dilakukan dengan berhagai cara, 
antara la in melalui lomba baca puisi lama . penelLtian tentang nil ai-nilai 
yang le rkandung di dalarrUlya, dan pcnyusunan antologi puisi lama. Kc­
li1'a cara le rsehut masihjarang di1akukan . Sehubungan dengan ilU . penyu­
sunan ant()logi puisi lama Nusant"ra berisi nasibat pe rlu dilakukan. 
Dalam amologi ini puisi nasihal itu dikelompokkan berdasarkan isi­
nya yang memperlihatkan (1 ) hubungan manusia dengan Tullan , (2) hu­
bungan manusia dengan masyarakat, (3) hubungan manusia dengan orang 
lain, dan (4) hubungan manusia dengan dirinya . Selain itu, puisi tersebul 
dikelompokkan juga alas dasar jenis nasihatnya . 
Penyusunan anlologi ini bertujuan unluk menginventarisasi sekaligus 
menghimpun puisi lama berisi nasi hat dari berbagai sastra daerah di Nu­
samara sebanyak-banyaknya sehingga antologi ini dapat dijadikan sumber 
informasi dan bahan kajian lebih lanjut. 
Data penyusunan amologi ini bersumber pada terbitan yang memuat 
puisi lama, terutama terbitan Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia 
dan Daerah, Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah , 
dan terbitan Balai Pustaka. 
Hasil yang diharapkan dalam penyusunan ini adalah sebuah naskah 
antologi puisi lama dari berbagai daerah yang berisi nasillat, baik 
berbemuk pantun, peribahasa (ungkapan), syair, maupun gurindam. Puisi 
berbahasa daerah yang dikumpulkan dalam antologi ini disertai terjemah­
anoya dalam bahasa Indonesia . 
Antologi puisi tradisional Nusantara ini diharapkan bermanfaat bagi 
masyarakat umum, khususnya anak didik di sekolah menengah sebagai 
bahan baeaan sekolah . 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode stu­
di pustaka dengan cara membaca buku-buku kumpulan puisi lama dari 





GAMBARAN UMUM PUISI LAMA NUSANT ARA 

Sebagaimana telah dikemukakan dalam Penclahuluan, puisi lama Nusan­
tara adalah puisi yang berbahasa Melayu dan berhahasa daerah di Nusan­
tara. Bentuknya bermacam-macam, ada yang berbentuk pantun, ,yair. 
gurindam. mantra, teka-teki, serat, wawacan (tembang), peribahasa, dan 
ungkapan (pepatah, bidal, dan perumpamaan). Puisi lama itu mengan­
dung nilai-nilai luhur yang sangat hermanfaat bagi kehidupan. 
Karena nilai-nilai luhur yang terkandung dalam puisi lama itu sangat 
penting dan bermanfaat, upaya pelestariannya perlu dilakukan. Salah satu 
upaya untuk melestarikannya adalah d'engan menginventarisasi puisi lama 
itu dan menerbitkannya. Upaya ke arah itu sudah dilakukan, baik oleh pi­
hak Pemerintah maupun oleh pihak swasta, walaupun hasilnya belum op­
timal. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, melalui proyek-proyek 
yang ada di lingkungannya, seperti' Proyek Penerbitan Buku Bacaan Sas­
tra Indonesia dan Daerah, Proyek Penditian Bahasa dan Sastra 'Indonesia 
dan Daerah, Bagian Proyek Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Nu­
santara, serta Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, 
telah mcnghasilkan sejumlah huku mengenai puisi tradisional itu. 
Kami telah mencoba menginventarisasi buku-buku yang dianggap 
memuat puisi tradisional yang mengandung nasihat itu. Setelah buku-bu­
ku itu dihaca secara cermat, ternyata kami mengalami kesulitan un tuk 
mengutip atau mengambil contoh puisi yang mengandung nasihat itu. Se ­
cara umum, dapatlah dikatakan bahwa keseluruhan isi buku puisi tradisi ­
anal itu yang berbentuk syair (Melayu), wawacan (Sunda), dan geguritan 
(J awa , Bali) memang mengandung nasihat. Namun, karena puisi itu be­
rupa cerita panjang, agak sulit untuk mengutip bag ian yang berisi nas ihat 
itu . 
Oalam laporan penelitian ini kami baru dapat memuat puisi yang 
berasal dari Oaerah ISlimewa Aceh, Sumalera Utara, Sumatera Baral, 
Riau. Jawa Baral, OKl Jakarta Jawa Tengah (Jawa Timur), Oaerah lsti­
mewa Yogyakarta, Bali , Kalimantan Timur , Kalimantan Barat , Sulawesi 
Selatan, Sulawesi Tengah, dan Nusa Tenggara TimuL Itu pun belum se­
mua benluk terwakili . 
Berdasarkan data yang terkumpul, dapatlah dijelaskan bahwa dalam 
puisi-puisi tradisional itu terkandung nilai-nilai luhur yang berkaitan de­
ngan agama, budaya, dan norma sosial yang dianut masyarakatnya . Nilai­
nilai luhur itu dapat berupa petuah, petunjuk , nas ihat, pengajaran , ama­
nal, atau teladan yang bermanfaat bagi kehidupan manusia dalam arti 
luas . Karena nilai illl bertalian dengan kehidupan manusia dan manusia 
itu merupakan makhluk sosial , nilai-nilai itu dikelompokkan berdasarkan 
hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan masyarakat­
nya , hubungan manusia dengan manusia lain, hubungan manusia dengan 
d irinya sendiri, dan hubungan manusia dengan lingkungannya (alam) . Se­
lain itu, puisi tradisional dapat dikelompokkan atas jenisnya, yaitu pan­
tun , syair, gurindam. peribahasa, atau ungkapan . Puisi-puisi nasi hat itu 
juga dapat dikelompokkan alas isinya, antara lain nasi hal agar laal kepada 
perintah Tuhan , nasi hal agar rukun dalam berumah tanggalbermasyara­
kal. nasihat agar taat kepada peraluran adat dan orang lua , nasihat agar 
selalu berbuat baik , nasihal agar orang bekerja keras , nasihat agar orang 
bertanggungjawab, nasihal agar orang suka bermusyawarah, nasihat agar 
orang bergolong-royong , nasihal agar orang bersalu, nasihat agar orang 




PUISI LAMA NUSANT ARA BERISI NASlHA T 
3.1 Nasihat dalam Hubungan Manusia dengan Tuhan 
3.1.1 Nasihat Agar Orang Tidak Takabur 
Pantun dad Sastra Melayu, Riau 
Lancang kuning berlayar malam 
Arus deras kerang pun tajam 
Kalau nakhoda kurang mufaham 
Alamat kapal akan tenggelam 
Berakit-rakit ke hulu 
Berenang-renang ke tepian 
Bersakit -sakit dahulu . 
Bersenang-senang kemudian 
Anak gajah mandi di sumur 
Ambil ga lah dalam pe rahu 
Anak muda jangan tekebur 
Cobaan Allah siapa tahu 
Pisang mas bawa be rlayar 
Masak sehiji di alas peri 
Hutang mas dapar dibayar 
Hutang budi dibawa mali 
Kalau j adi engkau ke pekan 
Yu beli belanak beli 
Kalau jadi engkau berplan 
Ibu cari sanak pun cari 
(Lah Husny, 1986. 193) 
3.1.2 Nasihat agar Orang Selalu Berbuat Baik 
Pantun dari Sastra Totoli, Sulawesi 
I sadang i/aellg bona 
Hobo poguru pOllollga 
Dunia kode salldolla 
Akhirall%r%lla. 
Demi daun bona 
Dek belajar dan bertanyalah 
Dunia hanya pinjaman 
Akhirat juga yang sesungguhnya. 
I sadallg ilaellE! ma/isa 
MOil geiga lumadika 
Haga lube palldila 
Mai mangajar; kila . 
Demi daun lombok 
Biar bukan orang bangsawan 
Asalkan pintar mengaji 
Datanglaih memberikan pengajaran kepada kami. 
I sadang i/aeng agu 
Apadaan POkOI1.11lll 
Alia geiga 11IIuu 
KUlUian dei nUll. 
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Oemi kayu agu 
Perkalaan haruslah benar 
Kalau salah 
Saya lunjuk mukamu . 
I sadallg ilaeng tabako 
Mau inako-inako 
fagai dolan dako 
Dolan mopido lalako . 
Oemi daun lembakau 
Biar ke mana-mana 
Ini jalan yang lurus 

Jalan yang bagus dilalui . 

Goukon dei bunlUna 
Mopido kalakuanna 
Mau namoga bukuna 
Kalamboti sarong lipuna. 
Raja di huntuna 
Bagus kel akuannya 
Biar sisa tulangnya 
Tapi diingat rakyatnya. 
(Kangiden, 1994 : 59--60) 
3,1.3 Nasihat Agar Orang Taat pada Perintah Tuhan 
1) Syair dari Sastra Melayu, Riau 
Mengaji Quran jikalau sena lamal 
Mengaji kitab moga-moga selamal 
Supaya lepas daripada bal a kiamal 
Oimasukkan syurga lempat yang nikmal. 
Jikalau kitab sudah dikaj i 
Berlayar pula engkau naik haji 
Perempuan pun banyak yang sudi 
Karena engkau tahan mengaj i. 
(Ojamaris, 1986 :47) 
2) Gurindam dari Sastra Melayu, Riau 
(1) 	 Siapa rnernakai ilmu menyalah 
Ounia akhirat takkan sernenggah 
Siapa rnernakai ilmu menyalah 

Alamat dirinya dimurkai Allah 

Siapa rnemakai ilmu rnenyalah 

Badan hina tercampak tuah 

Siapa memakai ilmu menyalah 

Oi dunia sengsara di akhirat susah 

(Effendy , 1994 : 115--121) 

(2) 	 Membangkitkan tuah dengan ibadah 
Menegakkan ad at dengan ibadah 
Membangkitkan Melayu dengan i1mu 

Menegakkan tuah dengan bekerja 

Membangkitkan martabat dengan taat 

Menegakkan budi dengan kaji 

Membangkitkan yang hak dengan hak 





Mellgeka lkan iman dengan amalan 
Mengekalkan kaji dengan pekeni 
Mengekalkan takwa dengan ibadah 
Mengekal kan syukur dengan tafakur 
Mellgekalkan sabar dengan istigfar 
Mellgekalkan tobat dengan salat 
Mengekalkan tau hid dengan wirid 
Mengekalkan makrifat dengan ingat 
Mellgekalkan ilmu dengan amalan 
Mengekal kan amalan dengan ilmunya 
ISlri harus laal, hormal , pada suami 
(Sahboedin , 1924:74--80) 
3) Puisi (Tembang) dari Sastra Jawa 
pada sira eSLOkna; 
parel1lahira Hyang Widdhi, 
kang dhaw/lh marang Nabiyullah. 
ing dalil kadis enggone. 
aja l1a ingkalJg sembrana. 
rasakna dell karasa. 
dalil kadis rasall ipun. 
dadi padhallg ing ryasira . 
maka kerjakanlah 
segal a lilah IIahi 
yang mengurus Nabi Muhammad 
PERPUSTAKAAN 
PUS AT BAHASA 
DEPMlBIEJII'I:NIlIDIKNI NASIOIW. 
dalam Quran Hadis tempatnya 
jangan ada yang terlengah 
rasukkan hingga terasa 
isi Quran dan Hadisnya 
agar jernihlah halimu. 
(Wu/allg Reh Anggitan Dalem Pakubuwana IV, Tembang Asmaradana, 
Bait 3 dan 4 , Him. 84, dalam Suwondo. 1994;82) 
3.1.4 Nasihat agar I1mu yang Dimiliki Seseorang Hendaklab 
Sesuai dengan Ajaran Agama 
Gurindam dari Sastra Melayu, Riau 
Bila ilmu menyalahi syarak 
Dunia akhirat dilimpa balak 
Bila ilmu menyalahi syarak 
Dunia akhirat badan lercampak 
Bila ilmu menyalahi agama 
Banyaklah tumbuh bala bencana 
Bila ilmu menyalahi agama 
Banyaklah orang yang leraniaya 
Bila ilmu menyalahi agama 
Banyaklah orang hidup merana 
Bila ilmu menyalahi agama 
Balak dan bala limpa-menimpa 
(Effcndy. 1994 : 115--1 17) 
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3.1.5 Nasihat agar IImu yang Dimiliki Handaklah Tidak 
Menyekutukan Tuhan 
Gudndam dari Sastra Melayu, Riau 
Bila ilmu menyekutukan Tuhan 
Oi situlah tempat binasa badan 
Bila ilmu menyekutukan Tuhan 
Oi dalam neraka tercampak badan 
Bila ilmu menyekutukan Tuhan 
Azab menimpa sepanjang zaman 
Bila ilmu menyekutukan Tuhan 
Azabnya keras hukan buatan 
Bila ilmu menyekutukan Tuhan 
Oi kerak neraka tercampak badan 
Bila ilmu mengingkari syarak 
Ke dalam neraka badan tercampak 
(Effendy , 1994: 115--121) . 
3.1.6 Nasihat agar Orang Rajin Salat 
I) Pantun dad Sastra Minangkabau, Sunlatra Barat 
Asam kandih asam galugua 
kaligo asam si riang-riang 
manafiill maik di dalam kubua 
mango nang nasib indak sambahyang. 
Asam kandis asam gelugur 
katiga asam si riang-riang 
menangis mayat di dalam kubur 
mengenang nasib tidak semabhyang. 
(Bakar, 1981 :49) 




kananna anggrong gurunnu 
Bersembahyang dan berserahdirilah 




3.1.7 Nasihat Agar Orang Berserah Diri kepada Tuhan 
Ungkapan dari Sastra Daerah Istimewa Yogyakarta 
Pasrah Ian sumarah 'menyerah dan menyerah'. Makna ungkapan ini ada­
lah hendaknya manusia menyerahkan seluruh hidupnya kepada Tuhan 




3.1.8 Nasihat Agar Orang Bersyukur 
Uangkapan dari Sastra Daerah Khnsus Ibukota Jakarta 
KaLa jalanjangan mangak 'kalau berjalanjangan me.lihat ke atas' . Mak­
l1a ungkapan ini adalah agar kita selalu bersyukur kepada Tuhan (Chaer , 
1984:52). 
3.1.9 Nasihal Agar Orang Percaya Alas Kekuasaan Tuhan 
Puisi (Tembang) dari Sastra Jawa 
Vlun miwici amuji, 

ngluhuraken asmaning Allah, 

kang murah ing dunya kabeh, 

ingkang asih ing akerac, 

kang pinuji Can pegac. 

angajar kang kawelas ayun ' 

mring sakehing kawuLanya. 

Ping ka/ih u/un memuji, 





kang maremah sarengac, 

Cur nabi sinung rahamac, 

pangu/u sakabehe rusui, 

kekasihira Hyan?, Suksma kekasih. 

Aku mulai dengan memuji 
mengagungkan asma Allah 
yang Mahamurah di alam semesta 
yang dipuji tiada henti 
menganugerahi yang dikasihi 
dan seluruh umat manusia. 
Kedua aku memuji 
kepada Kangjeng Nabi Muhammad 
SaJallahu AJaihi Wasalam 
yang mengajarkan agama 
sebagai nabi penuh rahmat 
pemimpin seJuruh rasul 
Tuhan Yang Maha Esa. 
("SuJuk Seh NgabduJ Salam", tembang Asamaradana bait 2 dan 3 dalam 
Suwondo, 1994;67» 
3.2 Nasihat dalam Hubungan Manusia dengan Masyarakat 
3,2.1 Nasihat agar Orang Cinta Tanah Air 
1) Pantun dari Sastra Minangkabau 
Urang Kayo 
Dusun barubah manjadi kala 
liok suku ado pangulunyo 
martabal kaligo di urang kayo 
mamaliharo nagari usah binaso. 
Dusun berubah menjadi kota 
tiap suJru ada penghulunya 
martabat ketiga pada orang kaya 
memelihara negeri usah binasa. 
(Bakar, 197711978:57). 
2) Ungkapan dari Sastra Melayu Pesisir, Sumatera Tlmur 
Hujan emas di negeri orang, hujan batu di negeri sendiri, baik juga ne­
geri sendiri 'Menyuruh mencintai kampung halaman, biar bagaimanapun 
keadaannya' (Husny, 1986:227) 
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3) Ungkapan darl Saslra Daerab Islimewa Yogyakarta 
Sadumuk bathuk sanyari bumi ditohi pati 'satu sentuh dahi sejari bumi'. 
Makna ungkapan ini mengajarkan kepada kita agar berani dan mau 
membela serta mempertahankan tanah air, bangsa, dan kehormatannya 
sebagai bangs a (Soepanto, 1984 : 163). 
4) Ungkapan darl Sastra Kulai, Kalimantan Timur 
Bmu buang ke rallam (Batu buang ke air) 'Batu dibuang dilemparkan ke 
air' . Maknanya bila orang merantau , hendaklah kembali jangan sampai 
tidak pulang kembali. (Maulana, 1985 :36) 
3.2,2 Nasihat Agar Orang Rukun dalam Berumah Tangga 
1) Pantun dari Saslra Saluan, Sulawesi Tengab 
Talalo kopian sina nu ahat 
Kalil kita mongtugal bahat 
Boli' kita mohae moga 'at 
Dunia akhirat mbaha'salama!. 
Hari Ahad baiklah hari 
Baik kita menanam bahat 
Jangan kita suka bereerai 
Dunia akhirat tidakan selamat. 
Aitu sapi i hakopmo 
Sapi okel/et pOllikaanmo 
Tuma tina opalaimo 

Baine 1110 Jane sumo airumo. 

Sapi dilangkap jangan dilinggal 
Biar dipolong ullluk pesla 
Ayah ibu jangan dilinggal 
Laki perempuan lenlulah sarna . 
Kalu kopotil anu motu 'u 
Boli' openek pOli! numian 
Kalu anu mbaha' 10IU 'u 
Kal" gagau' mbaha' kopian . 
Kalau ada kelapa kering 
Jangan dipanjal kelapa orang 
Kalau sualu lidak benar 
Berbual dusta jangan disebar. 
Lengkal sanloa momboa surat 
Sonso' mongala boa 'nyo nusihat 
Kalu mo 'osoa boli' mogaat 
Lengkal dunia loka akhiral. 
Membawa sural dad seberang 
Singgah mengambil buah sitar 
Kalau kawin cerai jangan sekarang 
Dunia akhiral biarlah sadar. 
Kami mo'ili sonso 'i hinsip 
Sonso' nonsake' mian sangga 'at 
Kalu mo '050a boli' mohinsip 
Kalu mosihip lanlU moga 'at . 
BUa ke hilir singgah di Hinsip 
Mua[ orang lain jangan dicari 
Cemburu jangan, kawin punya prinsip 
Kalau cemburu lemu ceraL 
(Saro, 1988: 84) 
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2) Ungkapan dad Sastra Daerah Istimewa Yogyakarta 
Sing bisa mati sajroning urip Ian urip sajroning mati ' hendaknya dapat 
mati di dalam hidup dan hidup di dalam mati'. Makna ungkapan ini 
mengajarkan kita agar senamiasa dapat hidup di dalam keserasian, kese­
larasan . dan keseimbangan (Soepanto, 1984: 179). 
3.2.3 Nasihat agar Orang Suka Bermusyawarah 
1) Pantun dad Sastra Melayu, Riau 
Pucuk putat warnanya merah 
Bila dikirai terbang melayang 
Tunduk mufakat mengandung tuah 
Sengketa usai dendam pun hilang 
Kelapa gad ing buahnya banyak 
Lebat berjurai di pangkal pelepah 
Bila berunding sesama bijak 
Kusu[ selesai sengketa pun sudah 
Elok dinding karena belebat 
Dinding papan susun-bersusun 
Elok runding mencapai mufakat 
Runding berjalan bersopan samun 
Kalau ke teluk pergi memukat 
Tali-temali kita kokohkan 
Kalau duduk mencari mufakat 
Iri dan dengki kita jauhkan 
Besarlah buah kelapa gading 
Dikerat tandan beri benali 
Besarlah tuah duduk berunding 
Mufakat dapat kerja menjadi 
(Effendy, 1994: 235--236) 
2) Ungkapan dari Sastra Minangkabau, Sumatra Barat 
Buruk dibuang jo rundingan, elok dipakai jo mapakaik 'yang buruk di­
buang dengan rundingan, yang bagus dipakai dengan mufakat ' (Bakar, 
1981 : 14). 
3) Peribahasa dari Sastra Sunda, Jawa Barat 
Hade ku omong goreng ku omong 'bagus karena bieara, jelek karena bi­
eara' . Peribahasa ini mengajarkan bahwa dalam memeeahkan sesuatu 
harus dimusyawarahkan (Djajasudarma, 1997: 87). 
4) Ungkapan dari Sastra Daerah Istimewa Yogyakarta 
Ana rembug becik dirembug 'ada pembiearaan balk dibiearakan'. Makna 
ungkapan ini mengajarkan kepada kita agar segala persoalan atau masa__. 
lah sebaiknya d iselesaikan dengan eara musyawarah untuk meneapai 
mufakat (Soepamo, 1984: 54) . 
5) Puisi (Tembang) dari Sastra Jawa 
Sengkaiane masjid lami, 
Guna Trus Uningen Jagat, 
wuwusen malih gancare, 
ingkang sami pirembagan, 
badhe karya pusaka, 
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pasalaran ingkang agung, 
sampun mupakal ing rembag. 
Sami elang andum kardi, 
bubuh-bllbllhaning karya, 
dhewe-dhewe panggarape, 
ngukur sampun mutamad, 
agellg la'rvan alitnya, 
mill'ah andhap luhuripun, 
panJang celaking abahan. 
Angka tahun masjid lama 

ditandai angka tahun 1393 (?)/1509 (?) = 1581 

selanjutnya dibicarakan oleh yang sedang bermusyawarah, 

berkeinginan mendirikan pusaka, 

sebagai tempat beribadat yang besar, 

mereka sudah bersepakat. 

(Lalu) mereka berbagi tugas, 

pekerjaan-pekerjaan, yang harus mereka laksanakan, 







panjang pendeknya landasan . 

(Babad 1aka Tingkir, tembang Asamaradana hIm. 240--241 dalam 

Suwondo. 1994: 140) 

6) 	Ungkapan dari Sastra Flores Timur, Nusa Tenggara Timur 
a . 	 Bera gllli puan bala sipa poi IlIla (ukon belO 'Cepat mengambil tiang 
gading menanamkan mari sini tengah datang ' (Cepat ambil dan ta­
namkan tiang dari gading di tengah , marilah kita bersama-sama me­
nuju ke liang gading). Ungkapan ini mengajarkan kepada kila untuk 
selalu bermusyawarah dalam memecahkan segala permasalahan yang 
ada (Lalif, 1984: 14--15) 
b. 	 Jaga samajaga nopen kemeajaga 'Menunggu lerus menunggu seper­
li ula r hijau menunggu kalak' (Terus menanli seperli ular hijau me­
nami kalak, lelapi lak ada yang datang). Ungkapan ini mengajar kita 
untuk dapat hidup bersama, bermusyawarah (Latif, 1984: 28--29) . 
c. 	 Koda faan paku-paku sama olak rena 'Bicara kita jadikan paku-paku 
seperli besi memaku perahu' (Semua pembicaraan kita, kita jadikan 
paku-paku, seperli besi yang memaku perahu). Ungkapan ini bermak­
na agar manusia sela1u bermusyawarah dalarn melaksanakan suatu 
pekerjaan (Latif, 1984: 33--34). 
d. 	 Opu-pain epun-boir ne lika akenen beru keluba akene bela. 'Saudara­
saudara mengumpulkan dan bergotong royong agar tungku tidak/me­
letus periuk besar tidak/pecah'. Ungkapan ini mengandung ajaran 
agar manusia untuk selalu bermusyawarah menuju mufakat dalam me­
nyelesaikan segala permasalahan yang timbul (Latif, 1984: 65--67). 
3,2.4 Nasihat Agar Orang Selalu Berbuat Baik 
Pantun dari Sastra Totoli, Sulawesi Tengah 
I sadang ilaeng agu 
Apadaan pokonuru 
Ana geiga ruruu 
Kurulan de! nuu . 
Demi kayu agu 





Saya tunjuk. mukamu . 

I sadang ilaeng tabako 
Mau illako-inako 
l ogai dalan dako 
Dalan mopido lalako. 
Demi dauo tembakau 
Biar ke mana-mana 
Ini jalan yang lurus 
Jalan yang bagus dilalui . 
Gaukon dei buntuna 
Mopido kalakuallna 
Mou namogo bukuna 
Kalamboti sarong lip"na. 
Raja di buotuna 
Bagus kelaku anoya 
Biar s isa tulang nya 
Tapi diingat rakya tnya . 
(Kangiden . 1994 : 59--60) 
3.2.5 Nasihat Agar Anak Tidak Durhaka 
Terhadap Ibu dan Bapak 
Gurindam dari Sastra Melayu, Riau 
Siapa durhaka ke ibu bapak 
Di duoia hina di akhirat rusak 
Siapa durhaka ke ibu bapak 
Ke dalam neraka badan tercampak 
Siapa durhaka ke ibu bapak 
Celaka menimpa laknat pun banyak 
Siapa durhaka ke orang tua 
Dunia akhirat bad an terhina 
Siapa durhaka pada orang tua 
Tuhan murka orang pun tak suka 
Siapa durhaka ke orang lOa 
Tuhan benci orang mencerca 
Siapa durhaka pada orang tua 
Lambat laun masuk penjara 
Kalau ibu bapa engkau sakiti 
Di kerak neraka tempatmu nanti 
Kalau ibu bapa engkau aniaya 
Besarlah azab akan menimpa 
Kalau ibu bapa engkau abaikan 
Di situlah tempat murka Tuhan 
Kalau ibu bapa engkau aba ikan 
Hidup dan mati dalam kehinaan 
Kalau ibu bapa cngkau abaikan 
Tanda hatimu dikemudikan setan 
Kalau ibu bapa engkau abaikan 
Tanda hat imu tiada beriman 
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Kalau ibu bapa engkau sanggah 
Di situlah tempat kutukan Allah 
Kalau ibu bapa engkau sanggah 
Dunia akhirat takkan semenggah 
Kalau ibu bapa engkau sanggah 
Tuhan murka orang pun menyunggah 
Kalau ibu bapa engkau sanggah 
Ke laut ke darat orang menyumpah 
Kalau ibu bapa engkau lawan 
Di dunia teruk di akhirat bentan 
Kalau ibu bapa engkau buang 
Azabnya besar bukan kepalang 
Kalau ibu bapa engkau aniaya 
Tuhan murka orang pun menghina 
Kalau ibu bapa dijadikan budak 
Di dunia eel aka di akhirat dipijak 
Kalau ibu bapa dijadikan hamba 
Di neraka jahanam badan disiksa 
Kalau ibu bapa direndah-rendahkan 
Dunia akhirat dilaknati Tuhan 
Kal au ibu bapa dileeeh-lecehkan 
Dosa besar tak diampuni Tuhan 
Kalau ibu bapa dipandang enteng 
Ke dalam neraka badan terpelanting 
Kalau ibu bapa diumpat-umpat 
Di neraka j ahanam badan dihembat 
Kalau ibu bapa dikeji-kejj 
Di neraka jahanam badan dibaji 
Kalau ibu bapa disumpah seranah 
Di neraka jahanam bungkang tanah 
Kalau ibu bapa dipermain-mainkan 
Di kerak neraka diazab Tuhan 
Kal au ibu bapa disergah-sergah 
Besarlah azab diturunkan Allah 
Kalau ibu bapa dibentak-bentak 
Hidup dan mati ditimpa balak 
Kalau ibu bapa dibentak-bentak 
Dunia akhirat hidup tak cedak 
(Sumber : Effendy, 1994: 51--54) . 
3.2 .6 Nasihat Agar Orang Bertanggung Jawab 
dalam Bermasyarakat 
1) Syair dari Sastra Melayu, Riau 
Wahai Ananda dengarlah pesan 
Pakai olehmu sifat anak jantan 
Bertanggung jawab dalam perbuatan 
Beban dipikul pantang die lakkan 
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Wahai Ananda inlan pilihan 
Sifat tanggung jawab engkau amalkan 
Berani mencencang lerpolong langan 
Berani berhulang lumbuhlah beban 
Wahai Ananda permala hikmal 
Tanggung jawabmu hendaklah ingal 
Berani menanggung sebab akibal 
Berani berbual tangan dikebat 
Wahai Ananda inlan lerserlah 
Benanggung jawab dalam berlingkah 
Berani menanggung sakil dan susah 
Berani mati mempenahankan Iidah 
Wahai Ananda Bunda berpesan 
Tanggung jawabmu jangan linggalkan 
Sakil dan perih engkau lahankan 
Aib dan malu engkau tampungkan 
Wahai Ananda Bunda beramanal 
Benanggung j a wab memanglah beral 
Tetapi sudah menjadi adal 
Berani berbual berani dikeral 
Wahai Ananda Ayah ingalkan 
Tanggung jawabmu jangan lalaikan 
Jagalah hak lunaikan kewajiban 
Supaya hidupmu diberkahi Tuhan 
Wahai Ananda Ayah amanalkan 
JanganIah takul memikul beban 
Benanggung jawab alas perbualan 
Ilulah sifal jadi pegangan 
Wahai Ananda dengarlah was ial 
Terhadap langgung jawab jangan khianal 
Terima olehmu segala akibal 
Kalaupun mali liada sesal 
Waha; Ananda dengarkan cakap 
Jangan lari dari langgung jawab 
Tahankan olehmu biar mengidap 
Ilulah sifal orang beradab 
Wahai Ananda jagalah diri 
Tanggung jawabmu jangan i~:"a ri 
Memikul beban berpanlan!, lari 
Membayar hUlang jangan mungkiri 
Wahai Ananda peliharal.ih mar wah 
Tanggung jawabmu jangan disanggah 
Menunaikan lugas jangan berkilah 
Melunasi hUlang jangan membamah 
Wahai Ananda kuatkan iman 
Tunaikan lugas jalankan kewajiban 
Tanggung jawabmu jangan abaikan 
Supaya dirimu diridoi Tuhan 
Wahai Ananda teguhkan hali 
Benanggung jawab ke tengah ke lepi 
Menjunjung sumpah menepati janji 
Supaya hidupmu tiada terkeji 
Wahai Ananda bulatkan lekad 
Pilcullah beban walaupun beral 
Lunasi hUlang dunia akhiral 
Supaya hidupmu beroleh berkal 
(Effendy, 1994: 184--186) . 
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2) Gurindam dari Sastra Melayu, Riau 
Apa Landa Melayu jatt 
Bertanggung jawab sampai ke mati 
Apa tanda Melayu jati 
Terhadap tanggung jawab tiada hari 
Apa tanda Melayu jati 
Bertanggung jawab sepenuh hat i 
Apa tanda Melayu jati 
Bertanggung jawab ke tengah ke lepi 
Apa tanda Melayu jati 
Bertanggung jawab pakaian dir i 
Apa landa Melayu terbilang 
Bertanggung jawab muka belakang 
Apa tanda Melayu lerb ilang 
Melepaskan tanggung jawab ia paotang 
Apa landa Melayu lerbi lang 
Bertanggung jawab sakit dan senang 
Apa landa Melayu pilihan 
Benanggung jawab memikul heban 
Apa landa Melayu pilihan 
Melepaskan tanggung jawab ia panrangkan 
Apa tanda Melayu pilihan 
Berlanggung jawab berat dan ringan 
Apa [anda Melayu pilihan 
Terhadap [anggung jawab tiada menyeman 
Apa [anda Melayu bertuah 
Terhadap [anggung jawab tiada menyalah 
Apa [anda Melayu bertuah 
Bertanggung jawab senang dan susah 
Apa tanda Melayu bertuah 
Bertanggung jawab menahan lapah 
(Effendy , 1994: 182--184) 
3.2,7 Nasihat Agar Orang Patuh pada Adat 
1) Ungkapan dari Sastra Melayu Pesisir, Sumatera Timur 
Berjenjang naik, bertangga turun 'Suatu pekerjaan itu hendaklah dise­

lesaikan menurut ad at dan peraturannya ' 

(Husny, 1986: 214). 

2) Peribahasa dari Sastra Sunda, Jawa Bara! 
Pindah cai pilldah wmpian 'pindah air pindah pemandian'. Peribahasa 
ini mengajarkan agar kita dapa[ menyesuaikan diri dengan tempat berada 
(lingkungan) (Ojajasudarma, 1997 134) 
3) Ungkapan dari Daerah Kalimantan Barat 
Batiruh pel1da enyuh pinang "tidur di bawah nyiur pinang" . Makna ung­




4) Ungkapan dari Sastra Flores Timur, Nusa Tenggara Timur 
Hunge baa tonga belola, pura perae lawa hewo pelau helu; hunge baa 
tonga belola hala, hau dekak kelen tukan ' Menjunjung beral menengadah 
linggi. dari di daral lumbuh sampai di laut terbenam, menjunjung berat 
menengadah linggi lidak, datang jatuh langit tengah ' (Junjunglah dan ja­
galah haik-baik agar panjang umurmu sebab jika lidak maka akan pendek 
umurmu). 
Makna ungkapan ini adalah mendidik manusi. agar manusia mema­
tuhi perimah dan larangan orang rna, menjunjung tinggi moral dan kebia­
saan yang baik dalam masyarakal (Latif, 1984: 20--21). 
3.2.8 Nasihat Agar Orang Berlaku Sopan Santun 
1) Peribahasa dari Sastra Sunda, Jawa Barat 
Datang katingali wrang mungkur katingali punduk 'dalang terlihal ke­
ning , pulang terlihal punggung' . Perihahasa ini mengajarkan agar kita 
pada wakIU datang dan pulang harus pamil seeara baik-baik (Djaja­
sudarma, 1987: 79). 
2) Ungkapan dari Sastra Berau, Kalimantan Timur 
Jangan kau pakinja-kinja (Jangan engkau badungfbinal) 'Jangan bersifat 
seperti orang yang badung dan tidak menghargai elika dan tidak elis 
dalam masyarakat ' (Maulana, 1985 : 73) . 
3.2.9 Nasihat Agar Orang Suka Bergotong Royong 
1) Puisi (Tembang) dari Sastra Jawa 
Prapteng papall cumadlwllga, 
hing parentah senapati, 
aja abawa priyangga, 

dumeh sira bandha wani, 

jumangkah mrih ngulabi, 

kang mangkono sasal musuh, 

gawe guguping rowang, 

weh gidhuhing senapali, 

yena kasora dadi sira unluk dosa. 

Tiba di temp at bersiaplah, 

menerima perintah panglimma, 

jangan bertindak sendiri, 

meskipun Anda punya keberanian, 

bertindak agar ditakuti, 

hal demikian bagaikan musuh, 

menimbulkan kegugupan lawan, 

menjadikan kegelisahan panglima, 

jika kalah anda yang dipersalahkan. 

(Wirawiyala, tembang Sinom bait 26 dalam Suwondo, 1994: 142) 

2) Ungkapan dan Sastra Flores Timur. Nusa Tenggara Timur 
Hiin pi pelen nen baok, lage ae niku nen kola. ' Marah sekarang meng­
ingat dengan esok, melangkah muka menoleh dengan belakang'(marah 
pada hari ini ingatlah dengan hari-hari mendatang, kalau sudah melang­
kah maju lihatlah dengan belakangmu) . Makna ungkapan ini adalah ma­
nusia pada dasamya tidak luput dari kesalahan. Oleh sebab itu, perlu di­
amalkan sifat gotong royong dan suka memaafkan kesalahan (Latif, 
1984: 18--20). 





siru; menrek tesiruino 
malilll sipakaingek 
maingekpi napaja 
Rebah saling menegakkan 
hanyul saling mendamparkan 
larik-menarik ke aras bukan saling menarik ke bawah 
kilaf ingar memperingali 
(Sikki. 1998 42) 
3.2.10 Nasihat agar Orang Suka Kesatuan dan Persatuan 
1) Ungkapan dari Sastra Flores, Nusa Tenggara Timur 
a 	 KOlek akenen go/a, kemelan lalin akenen gelo 'Kepala jangan meng­
gelinding. tulang daun lontar tali jangan purus' (Semoga kepala tidak 
rerpisah dari badan dan tali kemetan jangan sampai putus). Ungkapan 
ini mengajarkan kita agar kira sclalu bersatu dan lerus memperkokoh 
persalUan yang sudah ada (Latif, 1984 : 38--39) . 
b. 	 Mode-mode sallla \Vua lalllalaka, \Vua lekala noon laka 'Jelek-jelek 
seperri pinang Lamalaka, pinang melekar dengan sejenis pohon perdu ' 
(Jelek sckali seperti pinang Lamalaka . pinang melekat dengan laka) . 
Ungkapan ini merupakan suaru ajaran bagi manusia untuk lebih 
mcmupuk persaruan demi berhasilnya usaha bersama dan mencegah 
manusia herccrai -berai (Larif. 1984: 53--54). 
3.2.11 Nasihat Agar Orang Berbuat Adil 
Ungkapan dari Sastra Daerah Khusus Ibukota Jakarta 
GIITlI"'g diurug kaelan digali 'gunung ditimbun sungai digali·. Makna 
ungkapan ini adalah agar kita berbuat adil (Chaer , 1984: 44). 
3.3 Nasihat dalarn Hubungan Manusia dengan Manusia Lain 
3.3.1 Nasihat Agar Orang Suka Menolong dan Tidak Tarnak 
1) PantWl dari Sastra Melayu, Riau 
Pisang emas bawa berlayar 
masak sebiji di atas peti 
utang emas boleh dibayar 
utang budi dibawa mati. 
Kulit lembu celupkan samak 
mari dibuat tapak kasut 
harta dunia janganlah tamak 
kalau mati tidak mengikut. 
(Supardo. Nursinah. 1960: 21) 
2) PantWl dari Sastra Minangkabau, Smnatra Barat 
Nilliak muyallg kilO dahu/u kalo 
mambuek laralak di da/am rimbo 
banyaklah kayo perkaro kayo 
adapun urang kayo ampek mariabaillyo. 
Nenek moyang kita dahulu kala 
membuat teratak di dalam rimba 
banyaklah kaya perkara kaya 
adapun orang kaya empat martabatnya . 
DibanguIl[ah pondok duo ligo 
rimbo men;adi sebuah laralak 
mar/abal panamo di urang kayo 
sakali·kali usah/ah {amak. 
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Dibangun pondok dua tiga 

rimba menjadi sebuah teratak 

martabat pert am a pad a orang kaya 

sekali-kali usahlah tamak. 

Pambanru panghu/u manei namonyo 

pegalVai dub/a/ang sarato malin 

mar(aba( ka ampek di urang kayo 

pamurah kapado urang misikin . 

. Pembamu penghulu manti namanya 
pegawai hulubalang serta malin 
martabat keempat orang kaya 
pemurah kepada orang miskin . 
(Bakar, 1978: 57) 
3) Peribahasa dari Sastra Sunda, Jawa Barat 
Paheuyeuk-heuyeuk /eungeun 'saling memegang tang an dengan kuat'. Pe­
ribahasa ini mengajarkan akan kita saling bahu membahu (Djajasudarma, 
1997 13 1) 
3.3.2 Nasihat Agar Orang Menuntut Malu 
Pantun dari Sastra Minangkabau, Swnatra Baral 
lnduak lararak dusun namonyo 
basawah baladang rumahlah rami 
mar(aba( kaduo di urang kayo 
manuruik malu sanakfamili. 
Induk teratak dusun namanya 
bersawah berladang rumahlah ramai 
manabat kedua pada orang kaya 
menutup malu sanak famili. 
(Bakar. 1978: 57). 
3.3.3 Nasihat Agar Orang Selalu Berbuat Baik 
1) Panton dari Saslra ToloJi, Sulawesi Utara 
I sadang ilaeng bona 
8obo poguru pononga 
Dunia kode sandona 
Akhi ral rolotolona. 
Demi daun bona 
Dek belajar dan bertanyalah 
Dunia hanya pinjaman 
Akhirat juga yang sesungguhnya. 
I sadang ilaeng malisa 
Mou geiga IUfnadika 
8aga lube pandila 
Mai mangajari kim. 
Demi daun lombok 
Biar bukan orang bangsawan 
Asalkan pintar mengaji 
Datanglah memberikan pengajaran kepada kami. 




Ana geiga [Willi 
Klltlilan dei nllu . 
Demi kayu agu 
Perkataan haruslah benar 
Kalau salah 
Saya tunjuk mukamu . 
I sadallg ilaeng tabako 
Mau inako-inako 
Jaga; dolan dako 
Dalan mopido lalako. 
Demi daun tembakau 
Biar ke m"na-mana 
Ini jalan yang lurus 
Jalan yang bagus dilalui. 
Goukan de; buntuna 
Mopido kalakuanna 
Mau namoga bukuna 
Ka/amboti sa rang lipuna. 
Raja di huntuna 
Bagus kelakuannya 
Biar sisa tulangnya 
Tapi diingat rakyatnya. 
(Kangiden, 1994 59--60) 
2) Ungkapan dari Sastra Flores, Nusa Tenggara Timur 
Neiwe rekan tae renu meke di be kee 'Memberi mereka makan tahi mere­
ka minum air kencing masih lebih enak' (Adalah masih enak, walaupun 
diberi makan tahi dan minum air kencing). Ungkapan ini mengajarkan 
manusia untuk berbuat baik dan berbudi luhur (Latif, 1984: 60--61) . 
3.3.4 Nasihat Agar Orang Suka Membalas Budi 
Gurindam dari Sastra Melayu, Riau 
Mati semut karena manisan 
Mati Melayu karena budi 
Apa tanda Melayu jati 
Benanam budi sebelum mati 
Termakan budi ianya mali 
Apa tanda Melayu jati 
Hidup ikhlas menanam budi 
Apa landa Melayu jati 
Elok perangai mulia pekeni 
Sakil senang menan am budi 
Apa landa Melayu jati 
Hidupnya tahu membalas budi 
Apa tanda Melayu jali 
Membalas budi sampailah mati 
Apa land a Melayu jati 
Karena budi berani mati 
Apa tanda Melayu jati 
Termakan budi ia takuti 
Apa landa Melayu terpilih 
Bertanam budi tiada memilih 
(Effendy. 1994: 169--172) 
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3.3.5 Nasihat Agar Istri Menghormati Suami 
1) Syair dari Sastra Melayu, Riau 
Demikian lagi wahai perempuan 
Taatlah kepada suamimu Tuan 
Jangan mendurhaka jangan melawan 
Jadikan dirimu be rs ifat setiawan 
J angall sekali berniat khianat 
Apalagi kurang amanat 
Pekerjaan wajib bukannya sunat 
Jika dilawan mendapat laknat 
Pertama di dunia mendapat malu 
Di dalam akhirat LU buh berpalu 
Masyhur kabar ke hilir ke hulu 
Sebab perangai tidak bermalu 
Sangatlah murka Rabbul 'izzati 
Perintah suami tidak dituruti 
Hendak lah taat bersungguh hati 
Kepada suamimu berbuat bakti 
Janganlah takaburkan rupamu elok 
Melebihi kebanyakan makhluk 
Menyangka dirimu tiada tertolok 
Jadi lah suami diperolok-olok 
Jangan seka li takaburkan bangs a 
Manabat tinggi di negeri dan desa 
Memandang suamimu sepe rti rusa 
Sombonglah Tuan tutur bahasa 
Tiada menurUl apa perintahnya 
Perkalaan kasar selalu ke luarnya 
Muka dimasamkan di hadapannya 
ladilah suami peeah halinya 
lika diperbual demikian ilu 
Nyalalah kamu selan dan hanlu 
Hargamu liada sereal baw 
Tiadalah harus di bual menanlu 
Dukalah Tuan sehari-ha ri 
Suami pun benei liada lerperi 
1 ika suami bijak bestari 
Duduklah dia mendiamkan diri 
Tetapi hatinya rusaklah sudah 
Karena perbuatanrnu yang haram zadah 
Jadilah suamimu berhati gunda h 
Tiadalah kamu mendapat faedah 
Hanya lah dari balasan ngeri 
Dimurkai Tuhan waidul-kahri 
Mendapal sengsara di luar negeri 
Celaka bertambah sehari-hari 
(Hamidy, 1981:25-26) 
2) Peribahasa dari Sastra Sunda. Jawa Barat 
Sap; Gnu! ka banleng 'sap i patuh kepada bantcng'. Peribahasa ini meng­
ajarkan agar seorang iSlri harus patuh kepada suami (Djajasudarma, 
1997 : 138) . 
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3.3.6 Nasihat Orang Tua terhadap Anak 
1) Syair dan Sastra Melayu, Riau 
Wahai Anand a hendaklah ingal 
Hidup di dunia amal lah singkal 
banyakkan amal serta ibadal 
$upaya selamal duni a akhiral 
Wahai Ananda dengarkan peri 
Tunangan hidup adalah mali 
Carilah bekal ketika pagi 
$upaya lidak menyesal nanti 
Wahai Ananda dengarlah madah 
Baikkan laku elokkan tingkah 
Banyakkan ke rj a yang berfaedah 
$upaya hidupmu beroleh berkah 
Wahai Ananda dengarlah pesan 
Kualkan hali teguhkan iman 
Jangan didengar bisikan setan 
$upaya dirimu diampuni Tuhan 
Wahai Ananda peganglah janji 
Berbuat khianat engkau jauhi 
Banyakkan olehmu bertanam budi 
Supaya kelak hidup terpuji 
Wahai Ananda cahaya mata 
Janganlah tamak kepada harta 
Mencari nafkah berpada-pada 
Supaya hidupmu tiada lernista 
(Effendy , J994 33--36) 
2) Ungkapan dari Sastra Berau, Kalimantan Timur 
Jangan kall pakinja-kinja 'langan bersifat seperti orang yang badung dan 
tidak menghargai etika dan tidak etis' (Maulana. 1985: 73) 
3.3.7 	Nasihat agar Pemuda dan Pemudi Tidak Melanggar 
Norma Susila 
Ungkapan dari Sastra Melayu Riau 
Jallgan dekatkan panggang dengan kucing ' Pemuda dan pemudi jangan 
dibiarkan bergaul terIalu rapat ' (Husny, 1986: 212) . 
3,3,8 Nasihat Agar Orang Suka Bekerja Sarna 
1) Ungkapan dari Sastra Melayu Riau 
Biduk saw nakhoda dua 'satu pekerjaan yang dikepalai oleh dua orang, 
tentu akibatnya pekerjaan itu tak lancar ' (Husny, 1986: 213) 
2) Ungkapan dari Sastra Flores, Nusa Tcnggara Timur 
a. 	 Ka bukil llras mandai, ka luau UraS muhun 'ke bukit semua menda­
ki, ke lembaIJ semua menurun'. Ungkapan ini mengajarkan agar kita 
bekerja sama dalam menyelesaikan sesuatu (Tper, 1997: 61). 
b. 	 Mode-mode sama lVI/a lama/aka, wua lekala noon laka 'jelek-jelek 
seperti pinang lamalaka, pinang melekat dengan sejenis pohon perdu' 
(lelek sekali seperri pinang Lamalaka, pinang melekat dengan laka). 
Makna ungkapan ini adalah suatu ajaran bagi manusia untuk lebih 
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memupuk persatuan demi berhasilnya usaha bersama (Latif, 1984 : 
53--54) 
3.3.9 Nasihat Agar Orang Taat kepada Aturan 
1) Ungkapan dari Sastra Melayu Riau 
Bagaimal1a bUllyi gendang, begitu!ah tarinya 'Bagaimana perintah itu di ­
laksanakan ' (Husny, 1986: 216) . 
2) Ugkapan dari Daerah Flores, Nll~a Tenggara Timur 
Hunge baa tonga belola, pura perae tawa hewa pe/au helu; hunge baa 
tonga belola hala, hau dekak kelen tukan 'menjunjung berat menengadah 
tinggi, dari di darat IUmbuh sampai di laut terbenam menjunjung berat 
menengadah tinggj tidak, datang jatuh langit tengah' . Makna ungkapan 
ini adalah mendidik manusia agar mematuhi perintah dan larangan orang 
tua (Latif. 1984 : 20--21). 
3.3.10 Nasihat agar Orang Tidak Suka Memfitnah 
1) Ungkapan dari Sastra Jawa 
Tengu nfiadu gajah. 'Tungau mengadu gajah'. Makna ungkapan ini ada­
lah agar orang tidak mengadu domba orang Jain. suka memfitnah 
(Senjaya, 1979 34--35). 
2) Ungkapan dari Sastra Kutai, Kalimantan Timur 
lahar pulut binasa pandan, jahal sungur binasa badan. 'Buruk pulul bi­
nasa pandan, buruk mulul binasa badan'. Ungkapan ini mengajarkan bah­
wa orang akan mendapal kesukaran akibal selalu berkala yang lidak baik 
dan senang memfimah orang lain (Maulana, 1985 : 44--45). 
3.3.11 Nasihat agar Orang Menghargai Hak Orang Lain 
1) PantWl dari Sastra MeJayu, Riau 
Buah barangan masak selangkai 
Palah langkai jaluh ke lanah 
Hana orang jangan kaupakai 
Salah memakai masuk pelimbah 
Anak udang dimakan ilik 
Ilik berenang di air limpas 
Hak miJik orang jangan diusik 
Bila diusi k badan lerhempas 
ilik berenang menepi-nepi 
Tiba ke lepi menyusur pantai 
Hak milik orang kila hormali 
Hana sendiri yang kila pakai 
Mengapa orang menembak ungka 
Karena meranggah pUlik embaeang 
Mengapa orang banyak eel aka 
Karena serakah ke milik orang 
Kalau termakan pUlik embaeang 
Habis lid.h karena gelahnya 
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Kalau te rmakan hak milik o rang 
Habis lah lUah karena sumpahnya 
(Effendi , 1994 : 45-49) 
2) Ungkapan dari Sastra Flores Timur, Nusa Tenggara Timur 
a . Ele wang paci pali ulang 'U tang kacang membayar kacang ' (Ber­
utang kacang harus membayar kacang). 
Makna ungkapan ini adalah agar manusia menjaga dan menghormati 
hak-hak orang lain (Latif, 1984: 14-­15) . 
b. Kepe milan nan go kai wayak nara , nara lewo pulo doan lana lema 
'Tempat sirih pinang kOlor biar saya pergi mengunyahkan tamu-tamu 
desa/kampung sepuluh jauh daerahltanah lima' (Biar tempat s irih pi ­
nang ini kOlOr , tetap kami pergi untuk menyuguhkan kepada telamu). 
Makna ungkapan ini adaIah mengajarkan manusia menghormati dan 
menghargai sesama manusia (Lati f, 1984 : 29--30). 
3.3.12 Nasihat agar Orang Setia akan ]anji 
1) Syair dari Daerah Istimewa Aceh 
Dum seugala wareh rakan 
deungol1 jirah wha muda 
Abusamoh leI/go yohnyon 
dum sukaan kalon rupo 
Soidina Urnar reuma pokri 
kaoy neubr; han nGzara 
ban dUG deungu estreuri 
dum loki miseuki" dumna 
Neupeujamee Subhal1allah 
ngol1 seudekah neubri rala 
ngo" pakayan si masyaqqah 
ball muda neubu/ueng ija 
(Alamsyah , 1995 15--16) 
Semua segala waris berikan 
dengan jiran tua muda 
Abusamah kuat kalakian 
semua sukaan melihat rupa 
Saidina Umar betapakah peri 
kaul diberi bagai nazarnya 
berdua dengan istri 
semua fakir mi ski n sekalian 
Diperjamu Subhanallah 
bersama sedekah diberi rata 
dengan pakaian simasyaqqoh 
dengan mudah diberi kainnya 
(Alamsyah. 1995 : 62) 
2) Peribahasa dari Sastra Sunda. Jawa Barat 
Sacangreud pageul, sagolek pangkek 'sekali ikat kuat sekali ikat kokoh '. 
Peribahasa ini mengajarkan agar kita setia akan janji (Djajas udarma, 
1997 (37) 
3) Puisi dari Sastra Bali 
Sujafine ne soja moduli smvilra 




sakweh bhayanging mitra 
lugas bareng manandangin 
suka duhka 
pada bedak manulungin 
Keto masih yan engsap ring tresnan mitra 
mitra nistura kadanin 
minkin yan kakasihan 
masih patining mitranya 
!nitra drohaka kadanin 
langkung sasar 
ulih hidup kayang mati 
Sesungguhnya yang dinarnai sahabat 
tidak ragu mempertaruhkan jiwa 
bagaimallapun kesusahan seorang sahabat 
ikhlas bersama-sama menghadapi 
baik suka maupun duka 
Demikian pula apabila kita lupa akan kebaikan sahabat 
sahabat nista (tidak baik) dinamai 
apabiJa seorang sahabat 
mengharap kematian sahabatnya 
sahabat durhaka narnanya 
amat tercela 
dari hidup sampai mati 
(Budiasa, 1997 61). 
3,3,13 Nasihat Agar Orang Suka Memaatkan Orang Lain 
1) Ungkapan dan Sastra Daerah Istimewa Yogyakarta 
Rupak segarane 'sempit lautnya'. Makna ungkapan ini adalah mengajar­
kan kita agar suka memaafkan kesalahan orang lain (Soepanto, 1984: 
159). 
~-------
2) Ungkapan dan Saslra Flores, Nusa Tenggara Timor 
Hiin pi pelen nen book, lage ae niku nen kola' jika arah ingat hari esok 
danjika sudah melangkah tengok ke belakang '. Makna ungkapan ini ada­
lah mengajarkan kepada kita agar mengamalkan sifat suka memaafkan 
kesalahan orang Jain (Latif, J984: 18--20) 
3,3,14 Nasihat agar Orang Tidak Merugikan Orang Lain 
Peribahasa dari Saslra Sunda, Jawa Baral 
Herang eaina bennang laukna 'jernih airnya dapat ikannya ' . Peribahasa 
ini mengajarkan agar kita dalam mencapai cita-cita (maksud) tanpa meru­
gikan orang lain (Djajasudarma, 1997: 89). 
3,3,15 Nasihat Agar Orang Menjaga Kehormatan 
Saudara Perempuan 
Ungkapan dari Saslra Flores Timor, Nusa Tenggara Timor 
fo aile io ane io I1Ulull ga atell 'mana ada ikan hiu yang makan halinya 
sendiri '. Makna ungkapan ini adalah agar orang laki-Iaki menjaga kehor­
malan saudara perempuan sehingga tidak terjadi keaiban (Lalip, 1984: 
24--25). 
3,3,16 Nasihat Agar Orang Tidak Sombong 
Ungkapan dari Daerah Islimewa Yogyakarta 
Aja ngewak-ewakake 'jangan berlingkah '. Makna ungkapan ini adalah ja­
ngan bersikap alau bertingkah laku yang menimbulkan rasa lidak senang 
bagi orang lain (Soepanlo, 1984: 36). 
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3.3.17 Nasihat agar Orang Hidup Rukun 
1) Peribabasa dari Sastra Sunda, Jawa Barat 
Ka cai Jadi salell",i ka daral Jadi salebak ' ke air jadi selubuk . kc darat 
jadi selembah·. Peribahasa ini mengajarkan agar kita hidup rukun , scia 
sekata (Djasudarma , J997) 
2) Ungkapan dari Sastra Daerah Istimewa Yogyakarta 
Crah ga lve bubrah rukull agmve sen.lOsa ' pertikaian membuat rusak, ru­
kun membuar senrosa', Makna ungkapan ini adalah permusuhan ak<ln me· 
nimbulkan kerusakan dan kerukunan membentuk kesentosaan (Soepanro . 
19R4 , 70) 
3.3.18 Nasihat Agar Orang Tua Bertanggung Jawab 
atas Perbuatan Anaknya 
Ungkapan dari Sastra Daerah Istimewa 
Alink poiaii bapa kepradah 'anak berbuat ayah oerranggung jawab', Mak­
na ungkapan ini adalah orang tua berranggung jawab rerhadap segala tin­
dakan anaknya (Soepanto, 1984 : 52), 
3,3,19 Nasihat Agar Anak Menjaga Nama Balk Orang Tua 
Ungkapan dari Sastra Daerah Istimewa Yogyakarta 
Mlklll dhuII'ur lIlelldhem Jero 'memikul ringgi, memendam/menanam da­
lam ' Makna ungkapan ini adalah anak wajib menjunjung tingg i kehor 
maran orang rua arau menjaga nama baik orang ruanya (Soepanro. 1984: 
125) 
3.3.20 Nasibat Agar Anak Berbakti kepada Orang Tua 
Puisi (Tembang) dari Sastra Jawa 




ing dunya tumekang okir, 

Ian wurung kasurang-surang. 





aja na kang kumawani, 

ing bapa tanapi biyang. 





di dunia dan akhirat . 

akhirnya menderita . 





jangan ada yang berani melawan. 

ayah araupun ibu . 





3.3.21 Nasihat Agar Orang Menghargai Pendapat Orang Lain 
Ungkapan dad Sastra Daerah Istimewa Yogyakarta 
Seje endhas sej e panggagas ' berbeda kepal a berbeda pul a ca ra berpikir '. 
Makna ungkapan ini adalah orang harus me nghormali pendapat orang 
lain (Soepamo. 1984 : 169). 
3.3 .22 Nasihat agar Orang Berbuat Adil 
Syair dari Daerah Istimewa Aceh 
YO/lI1.V(l1l (jlllur geuboh geunanroe 
peUl imollg nangroe mal neuraca 
huko.m pi kreueh halla bago.e 
bora/lg kaso. han ri lek muka 
Ketika i[U umar diangkat mengganti 
pe rimah nege ri pegang neraca 
hukum pun keras tiada bagai 
s iapa pun li ada tilik l11uka 
(Al amsya h . 1995 52) . 
3.4 Nasihat Hubungan Manusia dengan Diri Sendiri 
3.4.1 Nasihat agar Orang Suka Menuntut IImu 
1) Pantun dari Sastra Melayu, Riau 
a. 	 Bertuah parang karena hulunya 
Hulu dikepa l e lok terasa 
Benuah orang karena ilmu nya 
IImu diamalkan hidup sentosa 
Apa landa kayu meranti 

Kayunya rampak melambai angin 

Apalah landa Melayu sejat i 

IImunya banyak belajar pun rajin 

Apalah landa si kayu kelat 

Buahnya lebat pucu lcnya banyak 

Apalah tanda Melayu beradat 

Marwahnya lekat ilmunya tampak 

Buah pinang masak sebiji 

Pag i hari jatuh ke lanah 

Ben uah orang tahu mengaj i 

Kajinya sampai membawa faeda h 

Auah pinang masak di bUSUl 

Sahutnya ada bij i pun ada 

Berruah orang raj in menuntut 

Mcnuntut ilmu ya ng berguna 

(Effendy. 1994 99--100) 

b. 	 Anak ayam lurun sepuluh . 
Mali salU tingga l sembilan . 
Tuntul ilmu s ungguh-sungguh . 
Suatu jangan ketingga lan. 
Anak ayam turun se mbil an. 
Mati alU lingga l de lapan. 
Suatu janga n ket ingga lan. 
Itul ah boleh jadi harapa n. 
Pi nang muda dibelah dua. 





oari muda sampai ke lua, 

Pengajaran baik jangan diubah . 

Telakkan parang ke dahan sena, 

Belah buluh laruhlah lemu . 

Barang kerja lakkan sempurna, 

Bila lidak menaruh ilmu . 

(Balai Puslaka, 1952: 205--211) 

2) Gurindam dari Sastra Melayu, Riau 
Bila hidup liada berilmu 
ounia akhiral beroleh malu 
Bila hidup liada berilmu 
Sampai tua jadi benalu 
Bila hidup liada berilmu 
Halal dan haram ia tak tahu 
Bila hidup tiada berilmu 
Banyaklah menempuh jalan buntu 
Bila hidup [iada berilmu 
oi tempa[ lapang [ak dapat lalu 
Bila hidup liada berilmu 
Alamat berlayar [ersakal perahu 
Bila hidup [iada berilmu 
Ke mana pergi tergaru-garu 
Bila dada tidak berisi 
Orang ke tengah awak menepi 
BiJa dada tidak berisi 
Oi dalam geJanggang pastilah Jesi 
Bila kepala tidak berisi 
Banyaklah kerja tidak menjadi 
Bila tidak mau beJajar 
Alamat hidup akan terlantar 
Bila hidup di dalam bebal 
Alamat badan akan terjual 
Bila tak ada i1mu di dada 
Alamat hidup akan sengsara 
Bila tak mau duduk mengaji 
Biarpun hidup serupa mati 
BiJa hidup dalam kebodohan 
Alamat menjadi orang suruhan 
Bila hidup dalam kebodohan 
Alamat sengsara sepanjang zaman 
Bila hidup dalam kebodohan 
Alamat mel angkah tersesat jalan 
Bila hidup dalam kebodohan 
Alamat menjadi budak belian 
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Bila hidup dalam kebodohan 
Kerja penat tak lepas makan 
Bila hidup dalam kebodohan 
Berunding tidak mas uk hitungan 
Bila hidup dalam kebodohan 
Dalam bergaul jadi ejekan 
Bila hidup tiada berakal 
Sampai tua takkan berbekal 
Bila hidup tiada berakal 
Sesudah tua pasti menyesal 
Bila hidup buta keta 
Alamat badan mendapat nista 
Bila hidup di dalam bodoh 
Banyaklah kerja tal< senonoh 
Bila hidup di dalam pandir 
Alamat badan akan berlendir 
Bila hidup di dalam dungu 
Ke mana pergi terdudu-dudu 
Bila ilmu disia-siakan 
Di situlah tempat binasa badan 
Bila ilmu disia-siakan 
Alamat ,engsara di hari kemudian 
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Bila ilmu disia-siakan 
Sesudah mati jadi sesalan 
Bila ilmu tidak dikaji 
Banyaklah kerja buruk dan kaji 
Bila ilmu tidak 1ikaJi 
Aib tersingkap malu terburai 
Bila ilmu tidak dipakai 
Banyaklah hajat yang tidak sampai 
Bila ilmu tidak dipakai 
Banyaklah kerja yang tak selesai 
Bila ilmu tidak dituntut 
Seumur hidup teterbau tandanya masak 
Banyak berani perkara be rani 
Berani MeJayu pamang dianjak 
KaJau hendak tahu besi berani 
Sesudah ditempa dikerat-kerat 
KaJau hendak tahu hati berani 
Tegak membela syarak dan adat 
Elok parang karena besi 
Elok besi karena bajanya 
Elok orang karena berani 
Elok berani karena benarnya 
Buah mengkudu ada bijinya 
Biji ditelan terasa keJat 
Tuah Melayu karena beraninya 
Berani melawan ke rja maksiat 
(Effendy . 1994 : 252) 
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3) Ungkapan dari Sastra Kalimantan Barat 
Balukei lamparan kapimar ' rajin pangkal pandai '. Ungkapan ini meng­
ajarkan agar kita rajin belajar (Iper, 1997: 59) . 
3.4.2 Nasihat Agar Orang Percaya pada Kemampuan 
Diri Sendiri 
Pantun dan Sastra Melayu, Riau 
Mengapa kayu lebat berbuah 
Karena kumbang datang menyeri 
Mengapa Melayu disebut benuah 
Karena percaya kemampuan sendiri 
Mengapa arang tampak menyala 
Karena apinya tiada padam 
Mengapa o rang hidupnya jaya 
Karena semangatnya tiada padam 
Banyaklah buah perkara buah 
Buah durian duri-berduri 
Banyaklah luah perkara lUah 
Tuah badan percaya diri 
Banyaklah buah perkara buah 
Buah salak batang berduri 
Banyaklah wah perkara wah 
Benuah legak di kaki sendiri 
Buah bayam ada bijinya 
Buah pisang benandan-tandan 
Tuah ayam pad a kakinya 
Tuah orang kokoh pendir ian 
Buluh belung rebungny·a banyak 
Bila digulai Ie rasa perisa 
Sungguh beruntung o rang yang bijak 
Percaya diri leguh pendi riannya 
Buah pandan balang be rduri 
Daunnya elok untuk anyaman 
Bertuah badan berdiri sendir i 
Sakit sempil teguh be riman 
Buah durian masak di balang 
Jaluh berdebuk ke tengah halaman 
Bertuah badan hatinya tunggang 
Di kaki sendiri ia berjalan 
Parang candung peraut buluh 
Buluh diraul dibual lukah 
Beruntung o rang berhati teguh 
Patuh meng ikut petuah amanah 
Parang candung penetak pari 
Jatuh ke bumi dimakan semul 
Beruntung orang tegak send ir ; 
Teguh hati tak kenaI taleut 
Pucuk putat se lara putat 
Bunganya mekar di pagi ha ri 
Eloklah sifar o rang beradat 
Hidup be rdi ri di kaki send iri 
(Effendy. 1994 : 16 1-- 162) 
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3.4.3 Nasihat agar Orang Bertanggung Jawab 
1) PantlU1 dan Sastra Melayu, Riau 
Banyaklah buah perkara buah 
Buah labu rasanya sedap 
Banyaklah tuah perkara tuah 
Tuah Melayu bertanggung Jawab 
Apalah tanda batang dedap 
Pohonnya rindang daunnya lebat 
Apalah tanda orang beradab 
Bertanggung jawab sampai ke lahat 
Elok kayu karena berbuah 
Elok buahnya rasanya sedap 
Elok Melayu karena bertuah 
Elok tuah bertanggung jawab 
Elok kayu bercabang lebat 
Bila dikerat jatuh berdebab 
Elok Melayu memegang ada! 
Sempurna adat bertanggung Jawab 
Elok lagu diiringi rebab 
Rebab berhunyi bunyinya indah 
Elok Melayu bertanggung jawab 
Rela mati berkalang tanah 
Buah labu rasanya sedap 
Dimakan orang anak beranak 
Tuah Melayu benanggung jawab 
Beban datang tiada mengelak 
Buah labu rasanya sedap 
Dimakan orang beramai-ramai 
Tuah Melayu bertanggung jawab 
Beban dan hUlang dibayar tunai 
(Effendy , 1994: 186--1 87) 
2) 	Ungkapan dari Sastra Melalyu, Riau 
Berapa beral f7U1la mef7U1ndang lebill beral bahu memikul 'Segala per­
buatan ilu diri sendiri juga yang merasainya' (Lah Husny, 1986: 212). 
3) Peribahasa dari Sastra Jawa 
Yen omong sing malon, aja mung walon ngomong 'Kalau berbicara yang 
mendasar jangan hanya asal berbicara ' (Triyono , 1988: 31). 
4) 	Ungkapan dan Sastra Kutai, Kalimantan Timur 
a. 	 Jangan sanggup menyembelell f7U1nok f7U1lam, anum endik cakap mem­
buang lungau garaunya (langan sanggup memotong ayam, kalau 
lidak mampu membuang tungau hamanya) 'Bila sudah menyanggupi 
melaksanakan sesuatu harus berani dan mampu menyelesaikan sebaik 
mungkin dan bertanggung jawab secara tuntas' (Maulana, 1985: 45). 
b. 	Jallal pulul binasa pandan, jallal sungur binasa badan (Buruk pulul 
binasa pandan, buruk mulut binasa badan) 'Orang yang mendapal ke­
sukaran akibat selalu berkata tidak baik dan senang memfitnah orang 
lain' Maulana . (1985: 44--45). 
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S) Ungkapan dari Sas!ra Berau, Kalimantan Timur 
Cada datag ke ujung ka PUI1l, lannyap soma di langga (Tidak sampai ke 
ujung pangkat , (enyap di tengah.tengah) ' Pekerjaan yang tidak selesai. 
terbengkalai' (Maulana, 1985 : 66) , 
6) Ungkapan dar; Sas!ra Flores, Nusa Tenggara Timur 
Tegu ",Ii pOll ia lika leli sial lali 'Menusuk di sana menembus di sini 
membelah di atas menyayat di bawah' (Tusuklah sampai tembus, belab· 
lah sampai be lah), Makna ungkapan ini adalah mendidik manus ia untuk 
bertanggungjawab dalam melaksanakan pekerjaan (Latip, 1984: 84--85), 
7) Syair dari Sas!ra Melayu, Riall 
Wahai Anada dengarlah pesan 
Pakai olchmu sifat anak jaman 
Benanggung jawab dalam perbuatan 
Beban dipikul pamang die lakkan 
Wahai Ananda iman pilihan 
Sifat tanggung jawab engkau amalkan 
Berani rnencencang rerpmong tangan 
Berani berhutang IUll1buhlah beban 
Wahai Ananda permala hikmat 
Tanggung jawabmu hcndaklah ingal 
Berani menanggung sebab ak ibal 
Berani berbual tangan dikebat 
Wahai Ananda mlan le rserlah 
Bertanggung jawab dalam beningkah 
Berani menanggung sakit dan su sah 
Berani mati mempertahankan Iidah 
Wahai Ananda Bunda be rpesan 
Tanggung jawabmu jangan tinggalkan 
Sakil dan perih engkau lahankan 
Aih dan malu engkau lalllpungkan 
Wahai Ananda Bunda beramanal 
Bertanggung jawab Illelllanglah berat 
Tetapi sudah menjadi adat 
Be rani berbu.t be rani dikerat 
Wah.i Ananda Ayah ingatkan 
Tanggung jawahmu jangan lal aikan 
Jagalah hak lunaikan kewajiban 
Supaya hiduplllu diberkahi Tuhan 
Wahai Ananda Ayah amanalkan 
Janganlah takut memikul beban 
Bertanggung jawab at as perbualan 
hulah sifat jadi pegangan 
Wahai Ananda dengarlah was iat 
Terhadap tanggung jawab jangan khianat 
Terillla o lehmu segal a akibat 
Kalaupun mati llad" ,,'sa t 
Wahai Ananda dengarkan cakap 
.I angan lari dari tanggung jawab 
Tahankan olehlllu hiar mengidap 
Illi lah s ifat orang heradah 
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Wahai Ananda jagaJah diri 
Tanggung jawabmu jangan ingkari 
MemikuJ heban berpantang Jari 
Membayar hutang jangan mungkiri 
Wahai Ananda peJiharaJah marwah 
Tanggung jawabmu jangan disanggah 
Menunaikan tugas jangan berkilah 
MeJunasi hutang jangan membanlah 
Wahai Ananda kuatkan iman 
Tunaikan tugas jalankan kewajiban 
Tanggung jawabmu jangan abaikan 
Supaya dirimu diridoi Tuhan 
Wahai Ananda leguhkan hati 
Bertanggung jawab ke tengah ke tepi 
Menjunjung sumpah men epa Ii janji 
Supaya hidupmu liada terkeji 
Wahai Ananda buJatkan lekad 
Piku\lah heban waJaupun herat 
Lunasi hUlang dunia akhiral 
Supaya hidupmu beroJeh berkat 
(Effendy, 1994: J84--186) . 
8) Gunndam dan Sastra MeJayu Rial! 
Apa landa Melayu jati 
Benanggung jawab sanlpai ke mati 
Apa landa Melayu jati 
Terhadap tanggung jawab tiada hari 
Apa tanda Melayu jati 
Benanggung jawab sepenuh hati 
Apa tanda Melayu jati 
Benanggung jawab ke (engah ke tepi 
Apa (anda Melayu ja(i 
Benanggung jawab pakaian diri 
Apa (anda Melayu terbilang 
Benanggung jawab muka belakang 
Apa (anda Melayu terbilang 
Melepaskan tanggung jawab ia pantang 
Apa (anda Melayu (erbilang 
Bertanggung jawab sakit dan senang 
Apa tanda Melayu pilihan 
Bertanggung jawab memikul beban 
Apa tanda Melayu pilihan 
Melepaskan tanggung jawab ia pantangkan 
Apa tanda Melayu pilihan 
Bertanggung jawab berat dan ringan 
Apa tanda Melayu pilihan 
Terhadap tanggung jawab tiada menyeman 
Apa (anda Melayu benuah 
Terhadap tanggung jawab (iada menyalah 
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Apa landa Melayu bertuah 
Berranggung jawab senang dan susah 
Apa landa Melayu bertuah 
Bcrtanggung jawab menahan lapah 
Apa landa Melayu bcrtuah 
Terhadap langgung jawab tiada berkilah 
Apa landa Melayu bertuah 
Karena t<tnggung jawab mau dilapah 
Apa randa Melayu herruah 
Karena langgung jawab mau bersusah 
Apa randa Mc layu hertuah 
TanggulIg j~\Vabnya tiada berbelah 
AI'" tanda Melayu beradat 
Bertangglln~ jawab dalam berbual 
Apa lallda Melayu beradat 
Terhadap langgung jawab halinya bulal 
Apa landa Melayu beradal 
Benan~~ung jawab ke laul ke daTal 
Apa landa Melayu beradal 
Terhadap langgung jawab iany" ingat 
Apa rand" Mclayu beradal 
Karena langgung Jawab lahan dikebal 
Apa tanda Melayu berakal 
Bertanggung jawab hatinya pukal 
Apa tanda Melayu berakal 
Karena tanggung jawab tahan dipenggal 
Apa tanda Melayu berakal 
Bertanggung jawab ujung dan pangkal 
Apa tanda Melayu semenggah 
Bertanggung jawab ianya gagah 
Apa tanda Melayu bijak 
Bertanggung jawab pantang mengelak 
Apa tanda Melayu bijak 
Karena tanggung jawab tahan dipijak 
Apa tanda Melayu bijak 
Karena tanggung jawab mau tercampak 
Apa tanda Melayu beriman 
Haram baginya melempar batu sembunyi tangan 
Apa tanda Melayu beriman 
Haram baginya meninggalkan beban 
Apa tanda Melayu beriman 
Haram baginya berlepas tang an 
Apa tanda Melayu beriman 
Sifat tanggung jawab ia kekalkan 
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Sakit senang ia tahankan 
Kepalanya siap memikul beban 
(Effendy . 1994 : 182--184) . 
3.4.4 Nasihal Agar Orang Berani 
1) Panlun dari Saslra MeJayu Riau 
Apa tanda halang kuini 
Buahnya sedap ada bijinya 
Apa rand a orang berani 
Melawan maks iar keras hatinya 
Apa randa batang kuini 
Barangnya besar daunnya lebal 
Apa Landa o rang berani 
Membela yang benar hatinya bu lat 
Banyak kuini perkara kui ni 
Kuini berbau tandanya masak 
Banyak berani perkara berani 
Berani Melayu pantang dianjak 
Kalau hendak lahu bes; beran; 
Sesudah ditempa dikerat-kerat 
Kalau hendak Lahu hat; beran; 
Tegak membela sya rak dan adat 
Elok pa rang karena besi 
Elok besi ka rena bajanya 
Elok orang karena beran; 
Elok berani karena benamya 
Buah mengkudu ada bijinya 
Biji ditelan lerasa kelat 
Tuah Melayu karena beraninya 
Berani melawan kerja maksiat 
(Effendy. 1994: 252) . 
3.4.5 Nasihat Agar Orang Jujur 
1) Pantun dan Sastra Melayu, Riau 
Berbuah pisang di tepi dapur 
Dapurnya luas tempat berlanak 
Bertuahlah orang berhati jujur 
Jujur dan ikhlas tanda berakhlak 
Apalah tanda bintang timur 
Cahayanya Ierang di langit tinggi 
Apalah tanda orang yang jujur 
Dadanya lapang hatinya suci 
Apalah landa bintang timur 
Cahaya terang sampai ke fajar 
Apalah tanda orang yang jujur 
Hatinya mulia cakapnya benar 
Labu kundur di tepi paya 
Buahnya banyak sedap dipindang 
Berlaku jujur sifat yang mulla 
Tuahnya banyak hidup terpandang 
Kalau hendak menggulai kerang 
Jemur dahulu supaya merekah 
67 
68 
Kalau hendak dihargai orang 
Berlaku jujur dalam berlingkah 
Orang menyayur dalam belanga 
Dimakan bersama sedap rasanya 
Orang jujur hidupnya mulia 
Disegani orang selama-Iamanya 
Bila sayur sudah dijerang 
Nyalakan api supaya hangat 
Bila jujur terhadap orang 
Hidup mati badan selamal 
(Effendy . 1994: 266) 
2) Pepatah dari Sastra Minangkabau, Sumatera Barat 
Nan bungkuak makanan saruang 'Yang bungkuk dimakan sa rung' . Arti­
nya o rang yang tidak jujur akhirnya akan ketahuan (Bakar , 1981 : 19). 
3) Ungkapan dari Sastra Daerah Bugis, Sulawesi Se1atan 
Naiya ponna lempuk-e cellu IIlpuwangengngi: 
seuwana, iyapa napopi mmolai 
maduwanna, iyapa napogauk i kadopi lewurwi, ri mlllunripi caue 
motel/una, cenaenekie waralllparong ripalolo, cennosak-karengngi ada­
ada maddialona 
Yang menjadi pangkal kejujuran ada tiga macam 
Perlama, dikatakannya bila sanggup melaksanakannya 
kedua , dilakukannya bila mampu menanggung risikonya 
ketiga, tidak menerima barang sogokan, tidak menyangkal terhadap kata­
kata yang pernah diucapkan (S ikki , 1998: 23) 
3.4.6 Nasihat Agar Orang Hidup Hemat 
1) Panlun dari Sastra MeJayu, Riau 
Buah redan setangkai lebat 
Sesudah masak manis rasanya 
Bertuahlah badan pandai berhemat 
Berlaku cermat banyak untungnya 
Elok pandan daunnya lebat 
Dibuat tikar elok rupanya 
Eloklah badan suka berhemat 
Sampai lUa elok nasibnya 
Kalau pandai mencelup pukat 
Pukat dicelup berwarna merah 
Kalau pandai berhemat cermat 
Seumur hidup tidak 'kan susah 
Kalau lebat buahnya lada 
Tanda subur tempat tumbuhnya 
Hemat dan cermat selagi muda 
Hidup makmur di hari tuanya 
Pandai memukat ikan pun dapat 
Naik ke rumah dibuat lauk 
Pandai berhemat hidup selamat 
Bekerja cermat hasilnya elok 
(Effendy, 1994 : 276--277) 
2) Ungkapan dari Daerah Istimewa Yogyakarta 
Aja mung melik gebyar 'jangan hanya menginginkan kemewahan'. Mak­
na ungkapan ini mengajarkan kepada kita agar orang tidak hanya meng­
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ulamakan hal-hal yang sepimas lampak megah . mewah. dan berlebihan 
(Soepamo, 1984: 30) 
3) 	Ungkapan dari Sastra MeJayu, Riau 
a. 	 Laut dilimba akan kering 'Harta yang banyak sekalipun akan punah , 
kalau terns-menerus diboroskan saja' (Husny, 1986: 213). 
b. 	 Kain pedinding miang. uang pedinding malu 'Harta benda itu hen­
daknya dipergunakan umuk kebahagiaanlkecemeraman diri ' (Husny, 
1986: 214) 
4) Ungkapan dari Sastra Minangkabau, Swnatera Barat 
a . 	Banyak habih sakerek raksadang 'Banyaksedikit tak cukup'. Artinya 
segala sesuatu bergamung pada sikap seseorang (Bakar, 1981 : 14-15) . 
b . 	Bakulimek saba/un abih 'Berhemal sebelum habis' . Artinya kita hen­
daknya berhemat sebelum habis (Bakar, 1981: 14--15) . 
3.4.7 Nasihat Agar Orang Rendah Hati 
1) Pantun dar; Sastra Melayu Riau 
Apalah landa pisang lidi 
Bila dimakan lerasa perisa 
Apalah landa orang berbudi 
Halinya rendah berbudi bahasa 
Apalah landa balang nipah 
Tumbuh di panlai banyak pelepah 
Apalah landa orang bertuah 
Elok perangai hali pun rendail 
Apalah landa kerang berisi 
Bila direbus kulitnya merekah 
Apalah tanda orang berbudi 
Bila bergaul suka tnerendah 
Elok parang elok besinya 
Besi baja dibakar merah 
Elok orang elok budinya 
Hati rendah dan ramah tamah 
Pucuk pukal pucuk mengkudu 
Jatuh ke tanah dimakan semut 
Eloklah adat orang Melayu 
Halinya rendah lidahnya lembut 
Petang Jumat memukul labuh 
Tabuh berbunyi bertalu-talu 
Memegang adat hendaklah leguh 
Adal Melayu hatinya rendah 
Petang Jumat membunyikan beduk 
Beduk berbunyi tanda sembahyang 
Peganglah adat berelok-elok 
Elokkan hati jangan temberang 
(Effendy . 1994: 285--286) 
2) Ungkapan dan Sastra MeJayu Riau 
Sefillggi-finggi bangau ferbang, hinggap ke kubanganjuga 'Setinggi-ling­
gi pangkat, akhirnya hilang j uga' (Husny, 1986: 214) 
71 
72 
3) Ungkapan dari Sastra Daerah Istimewa Yogyakarta 
Aja dhemen ngelung becike dhewe 'jangan senang menghitung kebaikan 
sendiri'. Makna ungkapan ini mengajarkan kepada kita agar tidak me­
nonjolkan kebaikan diri sendiri (Soepanto, 1984: 22). 
4) Peribahasa dari Sastra Jawa Tengah 
Lamun suglh aJa sumugih, lamum pinier aja kuminrer 'kalau kaya jangan 
ber1agak kaya, kalau pandai jangan ber1agak pandai ' (Triyono, 1988: 
31 ) 
5) Pantun dari Sastra Makasar, Sulawesi Selatan 







lakba kllparekji lekne 
I karle rikollg lunaya 
mallna pakaslkna rikong 
kikorckn eallg 
kierong lillgka ri anja 
Baru meninggalkan rumahku 
aku diresan oleh ibuku 
duduklah merendah 
duduklah merendah diri 
Dengan kerendahan hati 
kusenantiasa berbaik hati 
walau pun aku diberi 
kucemaskan kujadikan bahagia 
Kit. orang yang hin. 
walau h.nya diberi hati 
kit. terima deng.n senang 
kita bawa ke alam .khirat 
(G.ni, 1988: 49--50) 
3.4.8 Nasihat agar Orang Bekerja Keras 
1) Puisi dan Sastra Batak Toba, Sumatra 
Niarie earugi 
Mambuae para-para 
la Ilaeng jumpangan uli 
Ingkon ala iba loja 
Diraul lidi enau 

Untuk menangk.p (ikan) pora-pora 

Jika ingin mendapal rezeki 

Kila h.rus mau banting lulang. 

(Simb%n, 1986: 54). 

2) Pantun dari Sastra Melayu, Riau 
B.ny.k raja banyak rakyatnya 
R.ky.t melimpah serata negeri 
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Elok kerja banyak manfaatnya 
Manfaal menjadi luahnya diri 
Balang maia bercabang rendah 
Buahnya lebal mengujung dahan 
Orang bekerja mendalangkan lUah 
Marwah lerangkal hidup pun nyaman 
Apa landa parang berbaja 
Kalau diasah lajanmya lampak 
Apa kelebihan orang bekerja 
Ke lengah ke lepi I iada lercampak 
Apa landa parang berkaral 
Malanya lumpul besinya lunak 
Apa landa orang beradal 
Bekerja keras riada mengelak 
Apa tanda parang candung 
Kalau dilebas kual besinya 
Apa landa orang berumung 
Bekerja keras kual halinya 
Apa landa pisang benandan 
Ada jantung dengall kelopaknya 
Apa tanda orang budiman 
Bekerja lekun dengan bijaknya 
Apa tanda pisang lembalU 
Bijinya kecil berwarna hilam 
Apa landa orang berilmu 
Bekerja rajin siang dan malam 
Apa landa pisang lidi 
Buahnya kecil landannya lemah 
Apa tanda orang berbudi 
Bekerja rajin riada menyalah 
(Effendy , 1994 : 143--144). 
3) Pantun dan Sastra Minangkabau, Surnatera Barat 
Malanguah jawi balang pUll/uang 
Malanguah marallallg panjang 
Daripada duduak bamenuang 
Eloklah kilO cuba baladang. 
Melenguh jawi belang punlung 
Melenguh meraung panjang 
Daripada duduk bermenung 
Baiklah kita coba berladang. 
Di hale! banyak kamar 
Palayannyo urang mudo-mudo 
Elok dicubo pai malamar 
Ul1Iuang-un{uang dapek karajo, 
Di hOlel banyak kamar 
Pelayannya o rang muda-muda 
Baik dicoba pergi me lamar 
Untung-untung dapal kerja. 
Kalau kilO baladang lado 
Kalau murah baa ka balai 
Kalau kilO lai bakarajo 
Apo makaslIik la i lampai, 
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Kalau kita berladang lada 
Kalau murah bawa ke balai 
Kalau kita ada bekerja 
Apa maksud mungkin tercapai. 
Ka/au sampik masuk bolO 
Masukkan ka da/am ga/eh 
ka/au sarik cari karajo 
Cuba-cuba aja maflgga/eh. 
Kalau sempit masuk bowl 
Masukkan ke dalam gelas 
Kalau sulit cari kerja 
Coba-coba ajar berjualan (berdagang) . 
(Bakar, 1977: 101), 
4) Ungkapan dari Sastra Melayu Riau 
Adal periuk berkerak, adal testing berdedak 'Tiap-tiap pekerjaan itu 
menghendaki usaha dan pengorbanan' (Husny, 1986: 217) . 
5) Pantun dari Sastra Bugis, Sulawesi Selatan 
Lae wellue 
si linajai ripakkegulla wetrue 
au lemmappakegunae \Vellu 
ia Ilaritu {au kullu 
Kurue leppauno 
poteana kWlue lemmapakbinasa 
ia kiai pasussai napasessa 
kuae lopa mappan rasa-rasa 
Pada saat sekarang ini 
sepatutnya waktu itu dimanfaatkan 
orang yang tak menggunakan waktu 
orang sepeni ilu pemalas 
Kemalasan memang tak membunuh 
hasil kemalasan tak membinasakan 
tetapi menyulitkan dan menyiksa 
sena membuat sengsara 
(Sikki. 1998: 39) 
6) 	Ungkapan dari Sastra Kutai, Kalimantan Timur 
Cium burit bau dasar dum dasar bau burit (Cium pantal bau lantai cium 
lantai bau pantal) 'sifat pemalas' (Maulana, 1985: 40) . 
7) 	Ungkapan dari Saslra Berau, Kalimantan Timur 
Bumi faddung kakanyangan (Seperti ular kekenyangan) 'Kurang inisiatif 
dan pendek aka\' (Maulana, 1985 63--64). 
8) 	Ungkapan dari Saslra Flores, Nusa Tenggara Timur 
a. 	 Lein moen sarna beladu sino, lima moen sarna belai yawa 'Kaki ke­
punyaanmu seperti penyatu benang Cina, tangan kepunyaanmu seperti 
pemintal tali dari jawa' (Kakimu selalu berjalan sepeni alat penyaru 
benang dari Cina , tanganmu seperti alat pemintal tali Jawa). Makna 




b . 	Limaka pUll/ka aeka wenana 'Tangannya terbaka r mukanya kepanas­
an (Dengan keri ngatnya sendiri. ia mendapatkan sesuatu) . Makna 
ungkapa n ini ada lah mendidik manusia untuk selalu giat bekerja untuk 
mengejar apa yang dicita-citakan (Latip, 1984: 50--51). 
9) Ungkapan dari Sastra Minangkabau, Sumatera Barat 
Maampang sampai ka subarang, mandidiang sampai ka langit 'mengem­
bang sampai ke seberang, mcndinding sampai ke langi!' Ungkapan ini 
mengajarkan agar kita bekerja atau berusaha yang tidak kepalang tang­
gung (Ba kar , 1981: 18) . 
10) Ungkapan dari Sastra Daerah lstimewa Yogyakarta 
Sepi ing pamril! rame illg gawe 'Sepi di dalam pamrih ramai di dal am 
kerja '. Makna ungkapan ini mengajarkan kepada kita orang rajin bekerja 
t"npa pamrih (Soepanto , 1984 : 175). 
II) 	Syair dari Sastra Melayu, Riau 
Wahai Ananda dengarkan amanah 
Bekerja keras jangani ah lengah 
Supaya hi dupmu bero leh berkah 
Duni" akh irat mendapat faedah 
Wahai Ananda dengarlah pesan 
Terhadap bckcrja janganlah segan 
Supaya dapat mel epaskan beban 
Semoga hidupmu diberkahi Tuhan 
Wahai Ananda cahaya mata 
Raji n dan tekun dalam bekerja 
Pena, dan lelih usah dikira 
Supaya kelak hidupmu sejahlera 
Wahai Ananda kekasih Ibu 
Bekerjalah engkau sepanjang waktu 
Bekerja keras janganlah malu 
Semoga Allah memberkati hidupmu 
Wahai Ananda buah hali Bunda 
Bekerjalah engkau sehabis daya 
Supaya hidupmu ,ak sia-sia 
Saudara mara lidak kecewa 
Wahai Ananda kesayangan Ayah 
Bekerja jangan ingalkan susah 
Tahankan olehmu penat dan lelah 
Supaya keJak hidupmu menakah 
Wahai Ananda dengarlah amanat 
BekerjaJah engkau berhemat cermal 
Jauhkan sifal dengki khianat 
Supaya hidupmu liada lersesat 
Wahai Ananda dengarlah nasi hat 
Dalam bekerja banyakkan ingal 
Jangan dikira ringan dan berat 
Semoga hidupmu beroleh rahmat 
Wahai Ananda dengarJah pesan 
Dalam bekerja kualkan iman 
Lawanlah sega la hasutan selan 
Serahkan dirimu kepada Tuhan 
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Wahai Ananda Ibu berpesan 
Di dalam bekerja jangan menyeman 
Kerja yang haram engkau jauhkan 
Kepada Allah memohon ampunan 
Wahai Ananda dengarkan kata 
CariJah kerja di mana saja 
Asalkan halal jangan dikira 
Supaya hidupmu ada faedah 
Wahai Ananda dengarlah peri 
Bekerjalah engkau selagi pagi 
Kerja yang halal engkau cari 
Supaya bennanfaat hidup dan mati 
Wahai Ananda Ayah beramanat 
Bekerjalah engkau selagi sempat 
Jangan menunggu berlambat-Iambat 
Supaya hidupmu ada manfaat 
Wahai Ananda dengarlah nasihat 
Carilah kerja bercepat-cepat 
Karena hidup hanya sesaat 
Bila lalai badan berulat 
Wahai Ananda intan lerpilih 
Bekerja jangan banyak memilih 
Tekun dan taal jangan beralih 
Supaya hidupmu tidak tertindih 
Wahai Ananda peganglah amanah 
Bekerja jangan berlengah-Iengah 
Supaya tiada dimasuki fimah 
Semoga dirimu dilindungi Allah 
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Wahai Ananda tambatan jiwa 
Bekerja jangan sambi I lewa 
Waktu jangan disia-sia 
Supaya hidupmu tidak kecewa 
(Effendy. 1994 : 141--143) , 
12) Gurindam dari Sastra Me\ayu, Riau 
Kalau Melayu hendak berjaya 
Bekerja keras dengan ses ungguhnya 
Siapa rajln hidup terjamin 
Siapa tekun berdaun rimbun 
Apa tanda Melayu jati 
Bekerja keras di mana pun jadi 
Apa tanda Melayu jati 
Bekerja tekun sampai ke mati 
Apa tanda Melayu jati 
Bckcrja dengan sepenuh hati 
Apa tanda Melay u jati 
Bekerja tidak nanti-menanti 
Apa tanda Melayu jati 
Bekelja tidak iri-mengiri 
Apa tanda Melayu jati 
8ekelja dengan budi pekerti 
8i 
Apa landa Melayu jali 
Tabah bekerja ke lengah ke lepi 
Apa landa Melayu jali 
Bekerja tidak membilang hari 
Apa landa Melayu jati 
Bekerja lidak dengki-mendengki 
Apa landa Melayu jali 
Bekerja lekun di jalan Iiahi 
Apa I~nda Mel ayu jali 
Bekerja lidak karena dipuji 
Apa landa Melayu jali 
Bekerja karena kesadaran diri 
Apa landa Melayu jali 
Bekerja karena tahu diri 
Apa landa Melayu bertuah 
Bekerja keras karena lillah 
Apa landa Melayu bertuah 
Bekerja lekun liada menyalah 
Apa tanda Melayu bertuah 
Menunaikan lugas liada lengah 
Apa landa Melayu bertuah 
Bekerja tidak mengenal lelah 
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Apa tanda Melayu benuah 
Rajin bekerja mencari nafkah 
Apa tanda Melayu benuah 
Dalam bekerja ia menakah 
Apa tanda Melayu benuah 
Bekerja keras sampai ke tua 
Apa tanda Melayu bertuah 
Dalam bekerja ia semenggah 
Apa tanda Melayu bertuah 
Bekerja tekun pada yang berfaedah 
Apa tanda Melayu bertuah 
Dalam bekerja tahan bersusah 
Apa tanda Melayu berluah 
Terhadap bekerja liada berkilah 
Apa landa Melayu bertuah 
Terhadap bekerja liada membantah 
Apa tanda Melayu berluah 
Dalam bekerja pantang menyanyah 
Apa landa Melayu berluah 
Dalam bekerja menjaga marwah 
Apa landa Melayu berluah 
Bekerja laal liada menyanggah 
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Apa randa Melayu bertuah 
l3ekerja menurur peruah amanah 
Apa randa Melayu bertuah 
Bekerja rid ak berea bang li dah 
Apa randa Melayu rerp ilih 
Beker)a lekun ri ada beralih 
pa landa Melayu lerp ilih 
Bekeria bert11al ama lan sa leh 
Apa randa Melayu pilihan 
Rekerja keras meneari bekalan 
Apa randa Melayu pilihan 
Bekerja keras ianya rahan 
Apa randa Melayu pilihan 
Bekerja rekun riada menyaman 
Apa Landa Melayu pi lihan 
Bekerja rekun di jalan Tuhan 
Apa randa Melayu pilihan 
Dalam bekerja ia beriman 
Apa randa Melayu pilihan 
Kerja yang haram ia panrangkan 
Apa Landa !'vIelayu pi lihan 
Ke rja menyalah ia haramkan 
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Apa tanda Melayu pilihan 
Bekerja tidak karena paksaan 
Apa tanda Melayu pilihan 
Bekerj a keras ia kekalkan 
Apa tanda Melayu pilihan 
Bekerja tekun dengan kesadaran 
Apa .anda Melayu pilihan 
Bekerja menurut tunjuk ajaran 
Apa tanda Melayu beradat 
Mau bekerja ringan dan berat 
Apa tanda Melayu beradat 
Menjadikan kerja sebaga i ibadat 
Apa tanda Melayu berada! 
Bekerja rajin beramal pun taat 
Apa landa Melayu beradal 
Bijak bekerja pad a yang bermanfaal 
Apa landa Melayu beradat 
Bekerja tidak meninggalkan kiblal 
Apa tanda Melayu beradal 
Mau bekerj a ke lau t ke dara! 
Apa landa Melayu beradal 
Bekerja dengan hemal dan cermat 
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Apa tanda Melayu beradat 
Taat bekerja wajib dan sunat 
Apa tanda Melayu beradat 
Bekerja tidak membuang marta bat 
Apa tanda Melayu beradat 
Dalam bekerja beringat-ingat 
Apa tanda Melayu beradat 
Bekerja tidak membuang tabiat 
Apa tanda Melayu beradat 
Dalam bekerja riad a jelat 
Apa tanda Melayu beradat 
Dalam bekerja pantang menji lat 
Apa tanda Melayu beradat 
Dalam bekerja pantang mengumpat 
Apa tanda Melayu beradat 
Dalam bekerja mencari sahabat 
Apa tanda Melayu beradat 
Menghadapi kerja hatinya bulat 
Apa tanda Melayu heradat 
Bekerja lurus pantang lOencelat 
Apa tanda Melayu beradat 
Bekerja menu rut petuah amanat 
Apa tanda Melayu beradat 
Bekerja pamang sengat-menyengat 
Apa tanda Melayu beradat 
Pamang bekerja membawa mudarat 
Apa tanda Melayu beradat 
Mau mengikut kata nasihat 
Apa tanda Melayu beradat 
Bekerja menurut ajaran syariat 
Apa tanda Melayu beradat 
Oi jalan Allah kerjanya lekat 
Apa tanda Melayu semenggah 
Bekerja mengiku syarak dan sunah 
Apa tanda Melayu bermarwah 
Bekerja sambil berbuat ibadah 
Apa tanda Melayu budiman 
Bekerja keras jadi amalan 
Apa tanda Melayu budiman 
Cepat kaki ringan tangan 
Apa tanda Melayu berakal 
Bekerja keras tiada menyangkal 
Apa tanda Melayu berakal 
Bekerja keras menyiapkan bekal 
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Apa landa Melayu berilmu 
Bekerja keras ia lak malu 
Apa landa Melayu berilmu 
Bekerja keras ianya mau 
Apa landa Melayu berilmu 
Bekerja keras ianya tahu 
Apa landa Melayu berilmu 
Bekerja tidak mencari seteru 
Apa land a Melayu berilmu 
Bekerja keras tiada jemu 
Apa tanda Melayu berbudi 
Bekerja keras ia minali 
Apa tanda Melayu terbilang 
Bekerja keras tiada Olenyilang 
Apa landa Melayu terbilang 
Bekerja keras tiada berpamang 
Apa tanda Melayu terbilang 
Terhadap bekerja ianya senang 
Apa tanda Melayu terbilang 
Bekerja tidak membuang belakang 
Apa tanda Melayu berbangsa 
Bekerja keras ia biasa 
Apa tanda Melayu berbangsa 
Taat bekerja berbuat jasa 
Apa tanda Melayu yang bijak 
Bekerja keras tiada mengelak 
Apa tanda Melayu yang bijak 
Menghadapi kerja tiada berganjak 
Apa tanda Melayu yang bijak 
Bekerja tekun mengikuti syarak 
Apa tanda Melayu yang bijak 
Dalam bekerja ianya tunak 
Apa tanda MelaYll beradab 
Dalam bekerja bertanggung jawab 
(Effendy. 1994: 134--141) . 
3.4.9 Nasihat Agar Orang Berhati-hati 
1) Pantun dari Sastra Melayu, Riau 
Buah ganja makan dikikir 
Dibawa orang dari hulu 
Barang kerja hendaklah pikir 
Supaya jangan mendapat malu . 
Bunga anggerek pohon benalu 
Buall berangan dari jawa 
Kalau cerdik pikir dahulu 
Jangan diri dapat kecewa . 
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Buah berangan dari Jawa 
Kain terjemur disampaian 
J angan diri dapat kecewa 
Lihat conroh kanan dan kiri . 
Kapai Ajiman dari Cina 

SlIlggah bermuat papan jat i 

Amal dan iman biar sempurna 

Tidaklah jadi sesal di hati . 

Raja gagah lagi sakti 

Laksamana pergi berperang 

Supaya tidak sesal di hati 

Jangan kena perdaya orang . 

Perang dibantu meraja dewa 

Dipa Negara raja sakti 

J ika nama tidak kecewa 

Mashurlah kita sampai mati . 

Zanjabela nama puteri 

Putera Sultan Askun Ahmad 

Barang slapa tahu diri 

Ke mana pergi dapat selamar. 

Bendahara mudik berkakap 

Balai Selasa, Kambang Pelangi 

Saudara Jangan berbesar cakap 

J aga-jaga pegang perangai 

Anak pelanduk dalam perigi 

Ikan belanak masuk ke bel at 

Jangan duduk berhati dengki 

Ayuhai anak hendaklah ingar. 
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Ikan belanak masuk ke belat 
Cempedak lisut jatuh kelopak 
Ayuhai anak hendaklah ingat 
l angan tak ihJl pengajaran bapak. 
Batang ketumba r berdahan-dahan 
Kelapa latuh ke tepi bangsal 
Biar sabar dengan perlahan 
Siapa gopoh nanti menyesal. 
Padi segenggap ditumbuk luluh 
Tidak bol eh ditanak lagi 
Kehendak Allah juga yang sungguh 
Tidak bol eh sekehendak hati . 
Perling te lurnya hijau 
Telur angsa berapi t dua 
Meski i1mu di langil hijau 
l jka kuasa dapalkan juga . 
Berakil-rakit ke hulu 
Berenang-renang ke lepian 
Bersakil-sakil dahulu 
Makanya senang kemudian . 
Ka1au jadi pergi ke pekan 
Ju beli belanak beli 
Kalau jadi engkau berjalan 
Ibu cari sanak pun car i. 
[kan panjang beli dahulu . 
Lebi h daripada kain sarung 
Induk semang ca ri dahul u 
Lebih umpama bunda kandung 
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Kalau pandai berkain panjang 
Jika pandai memakainya 
Kalau pandai berinduk semang 
Jika pandai membawakannya. 
Anak gajah mandi di sumur 
Ambil galah dalam perahu 
Orang mud a jangan tekebur 
Cobaan Allah siapa tahu. 
(Balai Pustaka, 1952: 205--211). 
2) Pantun dari Sastra Minangkabau, Swnatera Bara! 
Jawi malanguah dalam bajak 
kudo merengek dalam kandang 
sabalun abih elok diagak 
usah manyasa di balakang . 
Sapi melengguh dalam bajak 
Kuda meringkik dalam kandang 
Sebelum habis baik diagak 
Jangan menyesal di belakang. 
Mana nan limo masuak dilahia 
panama badiam diri 
sabalun bakalo inyo bap ikia 
apo akibal kapado diri . 
Mana yang lima masuk pada lahir 
pertama herdiam diri 
sebelum berkata ia berpikir 
apa akibat kepada diri. 
(Bakar. 1981: 31 -37) 
3) 	Ungkapan dan Sastra Melayu Belitung 
Ba/akjangan decarik, rezekijangan delu/ak 'bahaya jangan dieari, rezeki 
jangan ditolak' . Ungkapan ini mengajarkan agar kita hat-hati hidup ini 
(Aliana , 1992 (2). 
4) Ungkapan dan Sastra Jawa Tengah 
Ana bapang sumimpang 'ada penghalang menghindar' . Makna ungkapan 
ini mengajarkan kepada kita agar orang berhati-hati , menghindari hal-hal 
yang membahayakan keselamatan atau kesejahteraan (Soepanto , 1984: 
46) . 
5) Ungkapan dan Sastra Mclayu Riau 
a . 	Macam lapai mengairi dirinya ' Siapa sa lah , akhirnya akan terhukum 
juga '. Ungkapan ini mengajarkan agar kita berhati-hati (Husn)" 1986 : 
2 12). 
b. 	Ular dipukul jallgall mari, kayu pemukul jallgall parah. lanah dipukul 
jallgall limbang 'Selesaikan kerja itu dengan berhati-hati dan hemat­
cermat' . Ungkapan ini mengajarkan agar kita berhati-hati dan hemat 
(H usny, 1986 : 2(5) 
c. 	 Sepandai-padai tupai melompat, sekali-sekali juga jatuh 'Sepandai ­
pandai orang, sekali-sekali ada silapnya' (Husny , 1986: 2 15) . 
6) Ungkapan dari Sastra Kutai, Kalimantan Timur 
Dilulung mnti bapak endi ditulung mati mek (Ditolong mati bapak tidak 
ditolong mati ibu) 'Tugas yang penuh risiko, tetapi harus di laksanakan' 
(Maulana , 1985 : 41--42) . 
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7) Ungkapan dari Sastra Kalimantan Barat 
Nyipa helu harun mal/eie 'k:unyah dahulu baru ditelan '. Makna ungkap­
an ini adalah pikir dahulu baru dikerjakan (lper, 1997 : 68). 
8) Syair dari Sastra Melayu, Riau 
Dengan kemendur bertemulah sudah 
Segera menyembah dengan bennadah 
Guru berkala lunduk tengadah 
Aminah mali teranglah sudah 
Matinya betul kena peluru 
Sepulangnya hamba dari berburu 
Telapi bukan sebab berseteru 
Kemenakan khilaf lagi keliru 
Disangkanya bedil lidak berisi 
Lalu dibersihkan luar dan sis i 
Digosok bedil perkakas besi 
Pemeliknya leguh lalu dikerasi 
Tiba-Tiba bedil sudah melelus 
Peluru terbang bagai diutus 
Kena Aminah tulang berdetus 
Kulil dan ural menjadi putus 
Aminah rebah hamba dapati 
Seramlah bulu akan mendekati 
Bersimhah darah rupanya Sill; 
Ilu lah scbah membawa mali 
Tuan kemendur pula berperi 
Wahai guru muda jauhari 
Kabar yang panjang hendaklah beri 
Heran lerjadi demikian peri 
Kemanakan engku siapa namanya 
Menembak Aminah amal beraninya 
Engku pun amal sia-sianya 
Pekerjaan engku kurang periksanya 
Tidak palul perbualan begilu 
Terlalu sia-sla lerang lah tenlu 
Aminah mati penyakit tak sualu 
Mali teraniaya rupanya lentu 
Kemendur berkata terlalu marah 
Rupa mukanya sangal lah merah 
Cerilerakan segera jangan bersurah 
Jangan sembunyikan sebesar zarrah 
Guru menyambul dengan berperi 
Paduka Tuan pikir sendiri 
Bukan sengaja menembak beslari 
Kesayangan hamba belahan diri 
Sekali-kali lidak dengan sengaja 
Membunuh Aminah Sini remaja 
Di!akdirkan ma!inya di waktu senja 
Kami di rumah bermuram durja 
Tuan !imbanglah faki r ya ng terang 
Anakku hanya ia seorang 
Kasih lerika! illlan berkarang 
Gilakah hamha berlaku garang 
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Hanyalah sebagai harnba sernbahkan 
Malangku juga yang bukan-bukan 
Mengeluarkan patron hamba lupakan 
Bedil segera hamba sangkutkan 
latiku rusak bukan seperti 
Kalau teringat kepada Sitti 
Sekarang pun rasanya baikku mati 
Oaripada hidup bersedih hati 
Tuan kemendur mendengar kata 
Sedih hatinya datanglah serta 
Kalau dibawa kepada kila 
Tentulah selalu mabuk bercinla 
Masakan niat dengan sengaja 
Menembak anak sedang remaja 
Anak seDrang kuntum serDja 
Permainan mat a pagi dan senja 
Kernudian kemendur pula berperi 
Wahai guru muda jauhari . 
Janganlah masygul di dalam diri 
Mengenangkan Aminah sepanjang hari 
Percayalah kami tidak sengaja 
Membunuh Aminah anak yang manja 
Hanya senapang diisi senja 
Mengeluarkan patron lupalah saja 
Kemanakah engku tidak disalahkan 
Karena suruh ia kerjakan 
Engku yang sudah meny;a-ny;akan 
Bed;l ber;s; engku b;arkan 
Perkara tidak kupanjangkan lagi 
Malang Aminah Allah membagi 
Yakni takdir yang Mahatinggi 
Engku pun sedih ditimpa megi 
Setelah putus iru perkara 
Sesaar gerangan hanya antara 
Tuan kemendur lalu bicara 
Lemah Jembur keluar suara 
Guru dengarkan suatu berita 
Suatu nasihat daripada kita 
Simpan di dada di dalam cita 
Pahamkan sungguh setiap kata 
Nasihat kami didengarkan patut 
Sampai tua bertongkat lutut 
Pikir pekerjaan dengan sepatut 
Janganlah segan ataupun bantU! 
Segala kerja patut dirimbang 
Ingat dan pikir janganlah bimbang 
Segala kerja harus bertambang 
Agar peraturan tiada sumbang 
Seperti sekarang engku pakaikan 
Kurang periksa orang katakan 
Orang mengumpat sepanjang pekan 
Sesal dihati tidak terperikan 
Pikiran kami j uga begitu 
Sesalan engku bukan suatu 
Anak seorang permata mutu 
Sudah mati berkalang bam 
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Tiada lain tiada bukan 
Harapan lidak saya hinggakan 
Sebarang apa engku kerjakan 
Palut dahulu engku pikirkan 
Pam( diingal sehari-hari 
langan sampa. menyesal diri 
Ambil insaf Silli beslari 
Supaya selamal di belakang hari 
Engku pun sudah menjadi besar 
Sebarang kerja jangan tersasar 
Periksa dahulu halus dan kasar 
Agar orang liada yang gusar 
Hal ini patul jadi pe ringalan 
] ika lalai segala perbualan 
Tentu digoda hantu dan setan 
Sesal di belakang bukan bualan 
] ikalau dilakukan juga begitu 
Sesal kemudian bukan suatu 
Barangkal i dilutup dilangsi balU 
Ingallah engku pengajaran ilU 
Kalau lak diubah demiki an peri 
Tenlulah engku menyesal diri 
Menjadi rundingan sepanjang hari 
Di dalam kampung dusun dan negeri 
Kalau lak diubah begitu rupa 
Banyak sesalan dalang menimpa 
Orang bercakap berupa-rupa 
Engku dikala guru yang alpa 
Dengarkan sungguh kami bersabda 
Harus disimpan di dalam dada 
Usul periksa patutlah ada 
Supaya memuji tua dan muda 
Betul Aminah begitu janjinya 
Sudah ditakdirkan oleh tuhannya 
Tetapi orang amat sesalnya 
Mati Aminah senapang sebabnya 
Ingatlah nasihat sampaikan mati 
Janganlah lalai barang pekerti 
Periksa dahulu dengan teliti 
Jangan terjadi sebagai Sitti 
Baik dahulu Tuan pikirkan 
Hemat cermat Tuan pakaikan 
Kalau celaka juga didapatkan 
Tidaklah lagi orang sesalkan 
Haruslah engku beringat diri 
Patut dipikir sepanjang hari 
Apa kerja patut dipikiri 
Jangan sesal kelak terd iri 
Patut lah engku selalu inga! 
Sebarang kerja apikkan sangat 
Jangan !erburu terbangat-bangat 
Supaya jangan hilang semangat 
(Sahboedin. 1924 :74--80). 
3.4.10 Nasihat agar Orang Tidak Takabur 
1) Puis; dari Sastra Batak Toba 
Ullang marhendang na buruk 
Unang adong soJoran sagar 
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UnQng marha!Q muruk 
Unang adong solsolan sago! 
Jangan memakai pagar buruk 
Agar lidak menyisipnya 
Jangan suka berbieara lakabur 
Agar lidak per lu menyesalinya 
(Simbolon. 1986 : 54) 
2) Pantun dari Sastra MeJayu, Riau 
Limeang kuning berlayar malam 
Arus deras kerang pun lajam 
Kalau nakhoda kurang mufaham 
Alamal kapal akan lenggelam . 
Berakil-rakil ke hulu 
Berenang-renang ke tepian 
Bersakit-sakit dahulu 
Bersenang-senang kemudian . 
Anak gajah mandi di sumur 
Ambil galah dalam perahu 
Anak muda jangan lekebur 
Cobaan Allah s iapa tahu. 
Pisang mas bawa berlayar 
Masak sebij i di alas peti 
Hutang mas dapat dibayar 
HUlang budi dibawa mati . 
Kalau j adi pergi ke pekan 
Yu beli belanak beli 
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Kalau jadi engkau berjalan 
Ibu cari sanak pun cari. 
(Effendy, 1994 : 193). 
3) 	Pantun dar; Sastra Melayu Belitung 
Neq Mong daTi Me/ake 
Tampa minyaq da/am lempurung 
Jangan s",nbong sidaq sekale 
Same-same anak Refilung 
Nenek Mong dari Malaka 
Tumpah minyak dalam tempurung 
Jangan sombong tidak sekata 
Sama-sama anak Belitung 
(Aliana, 1992 : 13) 
4) 	Ungkapan dari Sastra Melayu Riau 
a. 	 Tak ada gadil1g yang lak relak 'Tak ada pekerjaan atau orang yang 
seJuruhnya sempurna' (Lah Husny, 1986: 215). 
b. 	 Seperli buah padi, makin berisi, makin runduk 'Makin berilmu. rna­
kin rnerendahkan diri' (Lah Husny, 1986: 216). 
5) 	Ungkapan dari Sastra Daerah Khusus Ibukota Jakarta 
Ikon gabus jangan dipanggang. Makna ungkapan ini adalah agar k :-Cl 
tidak sornbong (Chaer, 1984 46). 
102 
3.4.11 Nasihat Agar Orang Ikhlas dan Rela Berkorban 
1) Ullgkapan dari Sastra Melayu Riau 
Jika takut dilimbur pasang, jangan berumah di tepi pantai 'Jika takut su­
sah dan berkorhan. jangan banyak keinginan ' (Lah Husny, 1986: 213). 
2) Syair dari Sastra Melayu, Rian 
Wahai Ananda bijak bestari 
Tulus dan ikhlas dalam berbudi 
Berkorban dengan hati yang suci 
Berbuat kebajikan usah berhenti 
Wahai Ananda cahaya mata 
Tulus dan ikhlas jadikan mahkota 
Berkorhan jangan memandang bangs a 
Oi atas kebaikan engkau bertahta 
Wahai Ananda permata Bunda 
Tulus dan ikhlas terhadap saudara 
Berkorhan engkau karena Iillah 
Supaya hidupmu diberkahi Allah 
Wahai Ananda mustika Ayah 
Tulis dan ikhlas jangan berubah 
Berkorban jangan mengharapkan upah 
Supaya hidupmu membawa faedah 
Wahai Ananda tambatan jiwa 
Tulus dan ikhlas sesama manusia 
Berkorban jangan mengambil muka 
Semoga menjauh siksa neraka 
Wahai Ananda tambatan hati 
Tulus dan ikhlas tempatmu mati 
Berkorban jangan meminta gaji 
Semoga Allah akan memberkahi 
Wahai Ananda cahaya rumah 
Tulus dan ikhlas jadikan himmah 
Berkorban dengan berrnanls muka 
Semoga hidupmu diridoi Allah 
Wahai Ananda intan dikarang 
Tulus dan ikhlas lerhadap orang 
Berkorban jangan berbalik belakang 
Semoga kelak hidupmu tenang 
Wahai Ananda intan terpilih 
Tulus dan ikhlas jangan dialih 
Berkorban jangan memilih kasih 
Semoga menjadi amalan saleh 
Wahai Ananda dengarlah amanal 
Tulus dan ikhlas jadikan azimal 
Berkorban menolong sesama umat 
Semoga hidupmu beroleh rahmal 
Wahai Ananda dengarlah pes an 
Tulus dan ikhlas jadikan pakaian 
Rela dan tabah dalam berkorban 
Supaya hidupmu diberkahi Tuhan 
Wahai Ananda dengarlah pesan 
Tulus dan ikhlas j angan linggalkan 
Jangan sekali lakul berkorban 
Kalaupun mali dipeliharakan Tuhan 
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Wahai Ananda dengarlah pelUah 
Tulus dan ikhlas jadikan amanah 
Berkorban jangan menghitung susah 
Banyakkan sujud menyembah Allah 
Wahai Ananda buah hati Ibu 
Tulus dan ikhlas di dalam kalbu 
Berkorban jangan karena malu 
Beramal jangan karena meniru 
Wahai Ananda tajuk negeri 
Tulus dan ikhlas lelaga budi 
Berkorban jangan menghitung rugi 
Beramal Janagn menanti-nanti 
Wahai Ananda mulu manikam 
Tulus dan ikhlas cahaya Is lam 
Berkorban jangan bertampal sulam 
Beramal jangan menunggu malam 
(Effendy. 1994 125--127) . 
3) Gurindam dari Sastra Melayu, Riau 
Apa tanda Melayu sejali 
Tulus ikhlas d i dalam hali 
Apa landa Melayu sejali 
Tulus dan ikhlas pakaian diri 
Apa landa Melayu sejali 
Rela berkorban sampai mali 
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Apa tanda Melayu sejati 
Berkorban tidak mengharap ganli 
Apa tanda Melayu sejati 
Berkorban I idak berbelah hat i 
Apa tanda Melayu sejali 
Menolong orang dengan berputih hati 
Membantu dengan merendah diri 
Apa land a Melayu sejari 
IkhIasnya lidak berbelas bagi 
Rel anya tidak dapat dibagi 
Apa tanda Melayu terbilang 
Hati ikhlas muka belakang 
Apa tanda Melayu beradat 
Ikhl as bergauI sesama umat 
Berkorban panlang diingat-ingat 
Menolong orang tiada mengumpat 
Apa tanda Melayu beradat 
Tulus ikhl as menjadi sifat 
Berkorban tid ak me mil ill tempat 
Apa tanda Melayu beriman 
Tulus dan ikhl as jadi pegangan 
Apa tanda Melayu beriman 
Hidup dan mati rei a berkorban 
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Apa landa Melayu terpuji 
Rela berkorban rajin memberi 
Apa tanda Melayu menakah 
Tulus ikhlas dalam melangkah 
Mau berkorban di dalam susah 
Pantang menolong meminta upah 
Apa landa Melayu menakah 
Hali bersih bermanis muka 
Terhadap berkorban liada menyanggah 
Berbual baik liada lengah 
Apa landa Melayu bersaudara 
Muka jernih hali pun reI a 
Apa landa Melayu berbangsa 
Tulus ikhlas sebarang bicara 
Berkorban lidak mengharap jasa 
Apa landa Melayu berbudi 
Tulus ikhlas laku pekeni 
Berkorban lidak mengharap budi 
Apa tanda Melayu ikhlas 
Berkorban lidak mengharap balas 
Apa tanda Melayu bertuah 
Tu lus ikhlas dalam beningkah 
Berkorban lidak mengharap upah 
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Apa tanda Melayu terpandang 
Niat ikhlas berkasih sayang 
Berkorban tidak jadi piutang 
Apa tanda Melayu bijak 
Hatinya suci ikhlasnya tampak 
Berkorban tidak lagak-rnelagak 
Apa tanda Melayu budiman 
Tulus ikhlas sesama insan 
Menolong urnat rnau berkorban 
Hidup rnatinya pada kebajikan 
Kalau bekerja tiada ikhlas 
Pahala lesap faedahnya lepas 
Kalau niat tiada ikhlas 
Badan teruk tak ada balas 
Kalau bekerja tiada ikhlas 
Badan letih rnanfaatnya lepas 
Kalau bekerja tiada ikhlas 
Penat sahaja berhujan berpanas 
Kalau berkorban niatnya buruk 
Pahala tak ada badan pun teruk 
Kalau berkorban niamya rnenyalah 
Badan letih tak ada faedah 
Kalau bekerja niat rnenyalah 
H idup rnerugi tak ada faedah 
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Kalau berkorban mengharapkan upah 
Lamba! laun a ib terdedah 
Jika meno long mengharapkan upah 
Harta habi s tak ada faedah 
J ika menolong mengharapkan up ah 
Lambat laun dimakan sumpah 
Jika berkorban mint a dipuji 
Akal rusak binasalah bud i 
J ika be rkorban mengharapkan puji 
Lambar laun hidup terkej i 
Jika berkorban mengha rapkan unlung 
Alamat hidup lcrkatung-k atung 
J ika berkorlilan mengambil muka 
Badan te ruk hidup celaka 
J ika berkorban mengharap pangkat 
Badan penat pahala tak dapat 
J ika berkorban mengharap pangkat 
Itulah ta ncta buruk labi at 
Jika berkorban mengharap pangkat 
ltul ah s ifat orang penji lat 
Jika bcrkorban mengharap pangkat 
Al amat hidup akan tersakat 
J ika berkorhan mengharap laba 
Itu!ah Siral tamak dan lo ba 
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Jika berkorban mengharap laba 
Itulah sifat amat tercela 
J ika berkorban mengharap laba 
Itulah s ifat pembawa bala 
(Effendy , J994 : 60-62) 
3.4.12 Nasihat Agar Orang Mandiri dan Percaya Diri 
Gurindam dan Sastra Melayu, Riau 
Apa tanda Melayu j ati 
Di kaki sendiri ia berdiri 
Apa tanda Melayu jari 
Tegak di atas kaki sendiri 
Apa tanda Melayu jati 
Percaya teguh ke diri sendiri 
Apa tanda Melayu jati 
Hatinya tidak berbelah bagi 
Apa tanda Melayu Jati 
Hidup menumpang ia tak sudi 
Apa tanda Melayu jati 
Percaya kepada kemampuan dir i 
Apa tanda Melayu terb ilang 
Pan tang menumpang tua h orang 
Apa randa Melayu terbilang 
Pantang menyelit di ketiak orang 
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Apa tanda Melayu terbilang 
Ke diri sendiri ia berpegang 
Apa tanda Melayu terbilang 
Berani tegak dalam gelanggang 
Apa tanda Melayu terpandang 
Tegaknya tidak menyusahkan orang 
Apa tanda Melayu terpandang 
Bangkit tidak ditolong orang 
Apa tanda Melayu bertuah 
Oi kaki sendiri ia melangkah 
Apa tanda Melayu bertuah 
Tegaknya tidak mengharap dipapah 
Apa tanda Melayu bertuah 
Pantang baginya menyerah kalah 
Apa tanda Mclayu bertuah 
Ouduk berdiri hatinya tabah 
Apa !anda Melayu bermarwah 
Tegaknya kokoh sikapnya gagah 
Apa landa Melayu bermarwah 
Seorang diri ke !epi ke !engah 
Apa !anda Melayu berada! 
Hati kokoh pend;rian bula! 
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Apa landa Melayu beradal 
Berdiri lidak karena dilongkal 
Apa landa Melayu beradal 
Besamya bukan karena diangkal 
Apa landa Melayu beradal 
Besamya bukan karena pangkal 
Apa landa Melayu beradal 
Besamya bukan karena menj ilal 
Apa landa Melayu beradal 
Percaya diri menjadi sifal 
Apa landa Melayu beriman 
Diri sendiri jadi sandaran 
Apa landa Melayu beriman 
Tegak lidak mengharap bantuan 
Apa landa Melayu beriman 
Dengan kakinya ia berjalan 
Apa landa Melayu beriman 
Besar bukan karena leman 
Apa landa Melayu berakal 
Duduk berdiri halinya pUkal 
Apa land a Melayu bcrakal 
Percaya diri menjadi bekal 
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Apa .anda Melayu berilmu 
Menumpang orang ianya malu 
Apa .anda Mcl ayu berilmu 
Kcmampuan dirinya ia tahu 
Apa tanda Melayu berihnu 
Berdiri .idak mcngharap bamu 
Apa tanda Melayu terpuji 
Besarnya karena pereaya diri 
(Effendy , 1994: 157--159) . 
3.4.13 Nasihat Agar Orang Berbuat Baik 
Ungkapan dan Sastra Melayu Riau 
a. 	 Berbuat baik pandai-pandai, berbuat jahat jallgan sekali 'Janganlah 
berbuat jahat , tetapi usa hakan herbuat baik ' (Husny , 1986: 212) . 
h . 	Jika benih baik, jawh ke lout Jadi pit/au 'Kc mana pun pcrginya. 
yang baik itu te tap baik ' (Husny. 1986 : 216) 
3.4. ~4 Nasihat agar Orang Tidak Mudah Berputus Asa 
I) 	Ungkapan dari Sastra Mclayu Riau 
Patah tllmbuh hilang berganti 'Usaha yang tiada putus-putusnya untuk 
diteruskan' (Husny, 1986 : 2 16) . 
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2) 	Ungkapan dari Sastra Beran, Kalimantan Timur 
a . 	Basunsullg surut basunsullg pasang (Melawan arus pada waktu air 
su rut , melawan arus pada waktu air pasang) 'Selalu dalam keadaan 
menderita dan melawan nasib yang berat' (Maulana, 1986: 62--63) . 
b . 	Punggur sapung maningada (Dahan kayu yang kering/mati patah 
menegadah) 'Penderitaan dialami karena memperjuangkan cita-cita 
yang tinggi di luar kemampuan. Meskipun demikian, ia terus ber­
juang ' (Maulana.l986: 76). 
3) Ungkapan dari Sastra Flores, Nusa Tenggara Timur 
Geriok-geriok hela nada besi puhun 'Berseri-seri seperti labu Qunga' 
(Berseri-seri tetapi bagaikan berserinya bunga labu). Maknd ungkapan ini 
adalah mengajarkan kepada kita agar tidak mudah berputus asa ·:Lati f, 
1984 16--17) 
4) Ungkapan dari Sastra Daerah Khusus Ibnkota Jakarta 
Biar lari sampe ke kain putih sekepel, selangil kagak baka! gue tingga/ 
lari 'biar lari sampai ke mana pun, akan tetap saya kejar'. Makna un ­
kapan ini adalah agar kita tidak mudah berputus asa (Chaer, 1984:3 ',). 
3.4,15 Nasihat Agar Orang Tidak Tamak 
1) Ungkapan dari Sastra Daerah Istimewa Yogyakarta 
Cecengilan iku Ilgedohake rejeki 'sikap dengki ilU menjauhkan rejeki' . 
Makna ungkapan ini adalah orang tidak boleh dengki karena dengki iru 
menjauhkan rejeki (Soepanto, 1984: 68). 
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2) Ungkapan dan Sastra Kutai, Kalimantan Timur 
Tegak kode curun ke kacang (Seperti monyet turun ke kacang) 'Sifat ra­
kus timbul di waktu memperoleh rejeki' (Maulana, 1985: 53). 
3.4.16 Nasihat agar Orang Sabar 
Ungkapan dari Sastra Daerah Istimewa Yogyakarta 
Alon-alon waCOn klakon ' pelan-pelan asal tercapai '. Makna ungkapan ini 
adalah agar orang sabar dalam mencapai cita-cita atau rujuan (Soepanto, 
1984 43). 
3.4.17 Nasihat agar Orang Menepati Janji 
Ungkapan dan Sastra Daerah Khusus Ibukota Jakarta 
Anak Arab pulang ke Arab. Makna ungkapan ini adalah agar kita mene­
pati janji (Chaer, 1984: 25) 
3.4.18 Nasihat agar Orang Tabah dalam Mengbadapi Cobaan 
Ungkapan dan Sastra Daerab Khusus Ibukota Jakarta 
Buah sursal disangke lande 'Buah Iimau disangka Belanda·. Makna ung­
kapan ini adalah agar kita tabah dalam menghadapi segala cobaan (Chear , 
1984 : 33) 
3.4.19 Nasibat Agar Orang Berterus Terang (Terbuka) 
Ungkapan dari Sastra Daerab Khusus Ibukota Jakarta 
Buke ku/ic campak isi 'Buka kulit tampak isi'. Makna ungkapan ini adalah 
agar kita selalu terbuka (Chear, 1984: 37). 
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Antologi Tentang Sastra 2002 

Pembicaraan ten tang sastra tidak habis-habisnya dilakukan orang 
dalam usaha meningkatkan wawasan masyarakat tentang 
sastra-terutama sastra Indonesia dan sastra di Indonesia-yang 
semakin hari semakin berkembang. Pembicaraan-pembicaraan itu 
terwujud dalam penelitian sastra, baik sastra Indonesia lama 
maupun peneli tian sastra Indonesia modern . Hasll pembicaraan 
tersebut haruslah disebarluaskan kepada masyarakat agar apa 
yang dihasilkan oleh kegiatan tersebut dapat dinikmati oleh 
masyarakat seh ingga secara tidak langsung pembicaraan 
(penelitian) itu juga ikut meningkatkan apresiasi sastra. Tahun 2002 
ini Pusat Bahasa menerbitkan antologi yang berbicara tentang 
sastra, sastra Indonesia lama dan sastra Indonesia modern, sehingga 
terbitan itu diharapkan dapat memperluas wawasan masyarakat 
tentang sastra. Dengan demikian, kegiatan apresiasi sastra juga 
dapat lebih meningkat lagi di ka langan masyarakat kita . 
Ant 001 Antologi Bibliografi riga puluh 
Pengarang Indonesia Modern 
Ant 002 Antologi Puisi Lama Nusantara: 
Berisi Nasihat 
Ant 003 Ant%gi Indone. 
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dalam Sastra Indonetc ' " 
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